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ABSTRAK

Nama : Mitra Setiadi

NIM : 140305053

Judul Skripsi : Peran organisasi Ikat (Ikatan Alumni Timur Tengah) Aceh dalam
bidang Sosial, Pendidikan, dan keagamaan di Aceh

Tebal Skripsi : 70 Halaman

Prodi : Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Jurusan Sosiologi Agama

Pembimbing | : Dr Salman Abdul Muthalib, Lc,M.Ag.

Pembimbing 11 : Furgan, Lc.,M.A.

Terbentuknya suatu organisasi/perkumpulan akan mencetak kader-kader yang peduli
terhadap daerah, lingkungan, sosial, politik dan agama, dimana aktivis hadir untuk menyoroti
dan memberi dukungan terhadapat hal yang bersifat membangun. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui latar belakang Organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah, Untuk
mengetahui Bagaimana peran dan gerakan Organisasi IKAT di Aceh, dan Untuk mengetahui
Bagaimana Organisasi IKAT Mempertahankan eksistensi di Aceh.

Sebagaimana dalam penelitian lapangan, untuk memperoleh data yang akurat dan
kredibel, serta dapat dipertangungjawabkan sesuai dengan masalah yang ditetapkan dari hasil
penelitian baik menggunakan wawancara, dokumentasi maupun observasi. Analisis data
dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Organisasi IKAT diprakarsai oleh alumni mahasiswa yang telah menyelesaikan
pendidikan di kawasan Timur Tengah dan sekitarnya. Tujuan dibentuknya ikatan alumni Timur
Tengah ini adalah untuk menjadi sebuah wadah dan juga forum yang dapat mempersatukan
semua alumni dari Timur Tengah sekaligus mengorganisir berbagai aktifitas alumni baik itu
yang berkaitan dengan pendidikan dan dakwah, sosial, ekonomi maupun hal-hal lain yang
dapat menjadi kontribusi positif bagi pembangunan dan kemajuan Aceh. Dalam menjalankan
program-program yang telah di bentuk, Ikatan Alumni Timur Tengah menjalin kerja sama
dengan pemerintah Aceh guna mendapat dukungan untuk kelancaran segala bentuk kegiatan
yang di gagas. Untuk mencapai tujuan organisasi, IKAT komitmen dalam menjalankan visi
dan misi organisasi serta ikut berpartisipasi dan berperan aktif dalam berbagai bidang.

Kata Kunci: Peran Ikat, Organisasi, Sosial, Keagamaan, Pendidikan Aceh
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan
huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan benar. Pedoman
Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987.
Adapun Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan
No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket

Tidak t dengan titik

1 f ) b5 t
dilambangkan di bawahnya
z dengan titik

2 - B 'Y b2} z
di bawahnya

3 & T YA d ¢

s dengan titik

4 & S : "4 g gh
di atasnya
5 d J Y. o f
h dengan titik
6 | ¢ h _ \A ) q
di bawahnya
7 ¢ kh Yy d k
8 3 D Yy J I
z dengan titik
9 k| Z ] Y¢ a m
di atasnya
10 J R AL o n
11 J Z Y1 3 w
12 g7 S Yv 1y h
13 | sy YA 3 ’
s dengan titik
14 | o S AR T y

di bawahnya

d dengan titik
15 | o= d _
di bawahnya

Vi



2. Konsonan
Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
O Kasrah [
Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
& o Fathah dan ya Al
s O Fatzah dan wau Au
Contoh:
—aS = Kaifa,
Js  =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
sl & Fathah dan alif atau ya A
rxe Kasrah dan ya I
S5 Dammah dan wau U
Contoh:
JG = gala

=) =rama

vii



J8 = gila
J3% = yagqiilu
4. TaMarbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fatkzah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (&) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( 3)
itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
J6k§) Laj; : raudah al-agfal/ raudatul agfal
so3al Anadd) : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
FECA Talhah
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, seperti M.
Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr

; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Satu hal yang perlu disadari dan menjadi sebuah keniscayaan, semua mahasiswa yang
sukses menjalani masa pendidikan di Perguruan Tinggi pada akhirnya akan menjadi alumni.
Artin ya, salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan
alumni dalam menjalankan peran mereka di jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun
berbagai bidang pekerjaan yang mereka jalani secara profesional sesuai minat dan
kemampuan.

Mahasiswa mewakili sistem pendidikan tinggi, sedangkan lulusan mewakili produk
dari sistem pendidikan tinggi. Perbedaan fungsi mahasiswa dan lulusan terutama disebabkan
karena mahasiswa masih berada dalam sistem pendidikan tinggi, sedangkan lulusan telah
meningggalkan pendidikan tinggi, dan telah menghadapi kenyataan-kenyataan hidup di dunia
kerja oleh karena itu pandangan dan harapan kedua kelompok tersebut baik mahasiswa maupun
lulusan, terhadap system pendidikan tinggi maupun terhadap dunia kerja, pasti akan diwarnai
oleh lingkungan masing-masing.

Mengabdi pasca selesai melaksanakan studi adalah keharusan bagi seluruh mahasiswa
yang belajar dimanapun. Mahasiswa sebagai bagian dari warga masyarakat, mempunyai peran
strategis dalam pemerataan pembangunan daerah dan pemberdayaan masyarakat lokal. Peran
mahasiswa sangat dibutuhkan untuk kemajuan dan perkembangan daerah, baik dari sisi
ekonomi, politik, seosial dan juga agama. Tidak jarang timbul organisasi-organisasi bentukan
mahasiswa sebagai wadah pemersatu sesama pelajar/mahasiswa dan juga alumni baik bersipat

kedaerahan maupun umum secara menyeluruh.

! Hardjono. Pendidikan Tinggi dan tenaga kerja tingkat tinggi di Indonesia. (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1990), him 17.



Terbentuknya suatu organisasi/perkumpulan akan mencetak kader-kader yang peduli
terhadap daerah, lingkungan, sosial, politik dan agama, dimana aktivis hadir untuk menyoroti
dan memberi dukungan terhadapat hal yang bersifat membangun. Sebagaimana Amry
mengatakan: Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek
seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi
sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat.?

Organisasi memberikan kontribusi seperti pengambilan sumber daya manusia dalam
masyarakat sebagai anggota-anggotanya. Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi
mempunyai suatu keterkaitan yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan berarti
keanggotaan seumur hidup.® Orang yang bergabung dalam sebuah organisasi dengan tujuan
memberikan dampak positif terhadap berbagai hal baik dalam bidang sosial, pendidikan, agama
maupun politik biasanya disebut dengan aktivis.

Berbicara tentang aktivis, bukanlah sesuatu yang baru dan terdengar asing dalam
kehidupan masyarakat. Aktivis telah menjadi bagian dari sejarah dalam membawa perubahan
pada system kekuasaan dan pemerintahan di negeri ini. Menurut KBBI Aktivis adalah orang
terutama anggota organisasi politik, sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, wanita, yang
aktif mendorong pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegiatan dalam organisasi.* Salah satu aksi
luar biasa yang pernah dilakukan oleh kelompok aktivis dalam catatan sejarah Indonesia ketika
mereka menggulingkan rezim pemerintahan masa Orde Baru yang banyak terjadi

penyimpangan dan tidak memihak pada rakyat. Sebagai masyarakat Indonesia, tentunya kita

2 Amry Al Mursalat, “Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan Partisipasi
Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat Studi Kasus lkatan Remaja Masjid Al-Anwar”. (Skripsi , Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta. 2017), him 12.

% Puja Darma, Kepemimpinan Dan Organisasi Pada Sekolah Tinggi Agama Islam Gajah Putih
Takengon, dalam Jurnal Magister Unsyiah. Volume 4, No. 4 November (2016), him. 70.

4 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa. (Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 46.



https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Indonesia.+Departemen+Pendidikan+Nasional%22

patut berterima kasih dan mengapresiasi sikap kritis dan mental pemberani mereka dalam
memperjuangkan hak rakyat. Meski berada dalam situasi bahaya dan mengancam jiwa mereka
pada waktu itu, tetapi para aktivis muda itu tak pernah merasa gentar dalam melawan
pemerintah.

Seiring berjalannya waktu, istilah aktivis semakin populer dalam kehidupan
masyarakat, terutama di kalangan anak muda dan mahasiswa. Setiap orang yang bergabung
dalam suatu lembaga dan organisasi yang bertujuan untuk memperjuangkan hak orang lain
disebut aktivis, Dalam dunia mahasiswa, kata aktivis sering ditujukan kepada mereka yang
banyak berkecimpung dalam dunia organisasi. “Dengan bergabung di organisasi, akan
memberikan perubahan yang siginifikan terhadap wawasan, cara berpikir, pengetahuan,
kepemimpinan, dan cara bersosialisasi dalam masyarakat yang notabenenya tidak diajarkan di
bangku kuliah”.®> Maka tidak heran, ketika sudah mengakhiri status kemahasiswaannya
biasanya mantan aktivis lebih mudah mendapatkan pekerjaan. Namun berbeda dengan hal ini,
bergabung dalam organisasi yang telah dibentuk pasca telah menyelesaikan pendidikan.

Pada Salah satu contoh organisasi yang mempunyai aktivis yang peduli terhadap
kemajuan pendidikan dan gerakan keagamaan adalah IKAT atau Ikatan Alumni Timur
Tengah, IKAT adalah sebuah organisasi alumni ex-mahasiswa Aceh yang pernah mengecap
pendidikan di berbagai universitas di kawasan Timur Tengah dan sekitarnya (Mesir, Sudan,
Lybia, Tunisia, Aljazair, Maroko, Mauritania, Saudi Arabia, Yaman, Suriah, Lebanon,
Palestina, Yordania, Irak, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain, Kuwait dan Oman).

Organisasi ini berdiri atas prakarsa para alumni yang saat ini sudah berada di Aceh
dengan tujuan supaya adanya sebuah wadah dan forum yang dapat mempersatukan semua

alumni dari berbagai negara di Timur Tengah sekaligus mengorganisir berbagai aktifitas

> Arif Ramadhan. Peran Mahasiswa dan Alumni Al-Azhar dalam Hubungan Indonesia-Mesir, (Tesis
Program Pascasarjana Universitas Indonesia. Jakarta. 2011),hlm 89.



alumni baik itu yang berkaitan dengan pendidikan dan dakwah, sosial, ekonomi maupun hal-
hal lain yang dapat menjadi kontribusi positif bagi pembangunan dan kemajuan Aceh
khususnya dan Indonesia pada umumnya, terutama dalam hal keagamaan sesuai dengan latar
belakang pendidikan umumnya para alumni yang notabenenya Islamic studies.®

Sebagaimana diketahui bahwa anggota organisasi IKAT ini sesuai dengan namanya
adalah alumi pendidikan timur tengah yang belajar tentang agama islam, hal ini tentu sangat
selaras dengan daerah asal para anggota organisasi ini yaitu Aceh yang terkenal dengan daerah
yang menjalankan syariat islam. Dalam hal ini tentu sangat diharapkan dukungan serta gerakan
dari seluruh stakeholders untuk mendukung penerapan syariat islam tersebut. Sebagai anggota
organisasi IKAT Aceh kita sangat mengharapkan peran aktif mereka dalam mendukung
program-program di Aceh.

Semasa menjalani pendidikan di Timur Tengah, tentu banyak hal-hal baru yang didapat
oleh para mahasiswa atau anggota organisasi IKAT Aceh, maka dalam hal itu sejauh mana
yang telah diterapkan unuk mendukung kemajuan daerah Aceh. Saat yang menjadi
pertanyaannya kita adalah bagaimna kiprah anggota IKAT Aceh dan Gerakan nyatanya untuk
kemaslahatan umat dan keagamaan, banyak hal menarik yang perlu diteliti dari Organisasi
Ikatan Alumni Timur Tengah, dengan itu akan memberi gambaran khusus tentang kiprah dan
gerakan aktivis organisasi IKAT Aceh dalam bidang keagamaan dan kemajuan pendidikan di
Aceh.

Organisasi yang usianya terbilang masih cukup muda namun mempunyai catatan yang
baik, hal ini dapat dilihat dari berbagai agenda dan peran organisasi dalam menyoroti berbagai
hal yang sedang terjadi di Aceh. Sebagai salah satu organisasi yang baru, terlihat tidak

membutuhkan waktu yang lama untuk meningkatkan eksistensi. Peran dan tindakan nyata yang

6 Tentang Ikat, “Profile Ikat Aceh” 2018: * https://ikataceh.org/profile-ikat



sering dilakukan oleh anggota organisasi IKAT banyak mendapat respon positif dari berbagai
kalangan. Hal ini menjadi catatan penting, apa yang membuat organisasi IKAT Aceh dapat
berkembang dengan begitu cepat, apakah karena latar belakang pendidikan anggota yang
bergabung pada organisasi tersebut atau karena manajemen organisasi yang diterapkan oleh
pengurus organisasi.

Dari paparan yang menjadi latar belakang penelitian diatas maka penulis akan
membahas satu permasalahan tentang kiprah dan gerakan keagaaman aktivis Ikat Aceh untuk
mendukung Kemajuan Pendidikan Aceh serta penguatan nilai-nilai agama islam dalam
kehidupan sehari-hari dengan menjalankan syariat islam. Maka dari itu penulis mengangkat
judul “Peran organisasi Ikat (Ikatan Alumni Timur Tengah) Aceh dalam bidang Sosial,
Pendidikan, dan keagamaan di Aceh”’.

B. Fokus Penelitian

Sebagaimana penelitian kualitatif untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis hasil
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada organisasi IKAT Aceh yang meliputi para
pengurus maupun anggota yang tergabung kedalam organisasi tersebut. Penelitian difokuskan
pada peran organisasi baik dalam bentuk kegiatan terprogram maupun tidak.

C. Rumusan Masalah

Merujuk pada masalah tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi fokus dari
penelitian ini adalah:

a) Bagaimana latar belakang organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh?
b) Bagaimanakah peran organisasi lkatan Alumni Timur Tengah (IKAT ) di Aceh?

c) Bagaimana Organisasi IKAT Mempertahankan eksistensi di Aceh?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan di atas, selanjutnya perlu
dirumuskan tujuan dan manfaat yang akan di harapkan dari hasil penelitian nantinya,baik

tujuan umum maupun tujuan khususnya. Maka yang menjadi tujuan penelitian ini ialah:

1. Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dan gambaran yang jelas tentang
Peran Gerakan Sosial, Keagamaan serta Pendidikan oleh Organisasi Ikatan Alumni
Timur Tengah di Aceh sebagai salah satu organisasi yang berlandaskan agama Islam dalam
mendukung dan menjalankan syariat islam di daerah Aceh.
2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang

a) Bagaimana latar belakang organisasi lkatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh di
Provinsi Aceh ?
b) Bagaimanakah peran dan gerakan Organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT )
di Aceh ?
c) Bagaimana organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh mempertahankan
eksistensi di Aceh ?
3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam karya ilmiah, khususnya dalam penulisan proposal terbagi
menjadi secara teoretis dan praktis. Sehingga peneliti berharap hasil penelitian ini berguna bagi
para akademis dan praktisi, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun yang di maksud
adalah:

a. Manfaat Teoritis



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pada
pendidikan serta dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan
mengembangkan permasalahan penelitian yang sama. Sebagaimana hakikatnya, hasil
penelitian ini diharapkan lebih bermanfaat untuk mahasiswa khususnya bagi mahasiswa prodi
Sosiologi Agama.

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian yang akan dilakukan ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Bagi para peneli dapat menjadi rujukan terhadap penelitian selanjutnya tentang ke
organisasian dan kemajuan daerah.
2) Bagi organisasi IKAT Aceh dapat memberi gambaran tentang kinerja yang telah

dilakukan selama ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Pustaka

Sebelum penulis melakukan penelitian terkait kiprah dan peran organisasi ikatan
Alumni Timur Tengah kususnya dalam kehidupan ber masyarakat di Aceh baik dalam bidang
sosial, agama, dan lain-lain, penulis terlebih dahulu melacak keberadaan penelitian terdahulu
untuk tidak terjadi kesamaan dalam pembahasannya. Adapun penelitian terdahulu yang relevan
di antaranya:

Menurut Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial yang ditulis oleh Kosasih yang berjudul
“Peranan Organisasi Kemahasiswaan Dalam  Pengembangan Civic Skills Mahasiswa”
Organisasi kemahasiswaan memiliki peran yang sangat besar dalam pengembangan civic skills
mahasiswa agar siap terjun ke masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
menghasilkan temuan bahwa: motivasi mahasiswa terhadap ormawa mengalami penurunan
karena lebih mengedepankan akademik dan dan dihadapkan tantangan gaya hidup yang
mengarah pada hedonisme. Bentuk sosialisasi yang dilakukan organisasi kemahasiswaan
dengan memanfaatkan berbagai media. Media yang efektif akan mempermudah dan
menyebarluaskan informasi terkait kegiatan yang dilakukan oleh ormawa secara cepat dan
akurat. Peranan ormawa terhadap pengembangan keterampilan kewarganegaraan mahasiswa
yaitu sebagai wadah aspirasi mahasiswa dan memacu pola pikir mahasiswa agar berpikir secara
kritis, bertanggung jawab, dan ilmiah. Kendala yang dihadapi ormawa selama pelaksanaan
kegiatan terutama dalam pengembangan civic skills yaitu ada kendala secara internal dan
eksternal. Misalnya, mengenai pendanaan, perizinan, gaya hidup, komunikasi dan koordinasi,
kurangnya minat mahasiswa, latar belakang mahasiswa yang berbeda, fasilitas, dan mengenai
secretariat. Upaya yang dilakukan ormawa yakni dengan melestarikan budaya, merancang

program dan materi yang menarik, berperilaku disiplin, memahami manajemen konflik,



mengadakan penilaian kinerja atau evaluasi, dan melaksanakan peran ormawa di universitas
dengan sebaik mungkin. . Persamaan penelitian diatas dengan peneliti adalah sama-sama
mengkaji tentang peranan suatu organisasi namun yang membedakannya adalah dari segi fokus

penelitian, objek penelitian, dan tempat wilayah penelitian.

Jurnal Sosiologi, yang ditulis Oleh Ari Ganjar Herdiansah dengan judul peran
Organisasi Masyarakat (Ormas) Dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam Menopang
Pembangunan di Indonesia menjelaskan bahwa: Pentingnya peran Ormas/LSM dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Ormas/LSM tidak hanya menjadi penghubung dan
pengimbang kekuatan rakyat berhadapan dengan negara, tetapi juga memberikan kontribusi
positif sebagai mitra pemerintah dalam melaksanakan pembangunan dan upayaupaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks kehidupan sosial politik, Ormas dan
LSM yang ada di Indonesia turut andil dalam menjadi stabilitas ketertiban dan keamanan, dan
diharapkan ke depannya akan tetap memainkan peran tersebut sehingga dapat menopang
kesatuan bangsa dan NKRI. Eksistensi dan krediblitas menjadi tantangan sendiri bagi Ormas
dan LSM dalam memberikan bantuan untuk kesejahteraan masyarakat. Mereka selayaknya
berjalan sesuai dengan karakteristik organisasi yang menjadi keunggulan mereka, yaitu
berintegritas, independen, kompeten, profesional, fleksibel, dan memiliki jaringan organisasi
yang luas. Beberapa tantangan yang harus dihadapi Ormas dan LSM dapat dilalui dengan
menguatkan dan meningkatkan sumber daya anggota untuk menciptakan efektifitas, menjaga
organisasi tetap bersih dari tindak korupsi, dan peka pada setiap permasalahan yang ada di
masyarakat.? Persamaan penelitian diatas dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang

peranan suatu organisasi namun yang membedakan rujukan ini adalah mengkaji suatu peran

! Kosasih, “ Peranan Organisasi Kemahasiswaan Dalam Pengembangan Civic Skills Mahasiswa”
jurnal llmu Sosial No 2 (2016) him.64

2 Ari Ganjar Herdiansah, “Peran Organisasi Masyarakat (Ormas) dan Lembaga Swadaya Masyarakat
(Lsm) dalam Menopang Pembangunan di Indonesia”. Jurnal. Sosiologi Nomor 4, (2016), him 31.
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organisasi masyarakat (ORMAS) dan Lembaga Swadaya masyarakat (LSM) dalam menopang
pembangunan di Indonesia, sedangkan skripsi ini mengkaji tentang Peranan Organisasi dalam
bidang Sosial, Pendidikan, dan Kegamaan.

Skripsi yang ditulis oleh Khumaidi dengan judul Peran Organisasi Keagamaan dalam
Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Masyarakat (POKMAS) Perempuan Berbasis Modal
Sosial Tulisan ini adalah untuk menunjukkan bagaimana organisasi agama wanita memiliki
hubungan sosial menggunakan modal sosial dengan memberikan manfaat ekonomi kepada
pedagang hijau dalam istilah lokal yang disebut "Mlijo" di Malang. Modal sosial yang
melakukan hubungan informal sosial, juga berkontribusi pada proses bagaimana kelompok
masyarakat membantu orang lain terutama perempuan pedagang hijau sebagai kelompok
masyarakat yang memiliki peran dalam meningkatkan dana untuk memberdayakan upaya
mereka®. Persamaan penelitian diatas dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang
peranan suatu organisasi namun yang membedakannya adalah rujukan ini fokus pada mengkaji
pemberdayaan Ekonomi pada suatu masyarakat sedangkan skripsi ini mengkaji tentang

Pendidikan, sosial dan keagamaan.

Skripsi yang ditulis oleh Amry Al -Mursalaat dengan judul Peranan Organisasi
Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat
(Studi Kasus lIkatan Remaja Masjid Al-Anwar) menjelaskan bahwa: Dalam pengenalan
program, IRMAWAR (lkatan Remaja Masjid Al-Anwar) telah berhasil mengenalkan program
atau kegiatanya ke masyarakat sekitar masjid al-anwar, kegiatan yang bersikfat pendidikan,
social atau kesehatan telah menjadi agenda rutin setiap tahunya. Hal ini bisa di lihat dari antusia
masyarakat dalam setiap pelaksanaanya, peran komunikasi yang baik antara DKM (Dewan

Kemakmuran Masjid) Al-Anwar dengan IRMAWAR (lkatan Remaja Masjid Al-Anwar) pun

4 Khumaidi, “Peran Organisasi Keagamaan Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Masyarakat
(Pokmas) Perempuan Berbasis Modal Sosial” (Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019) him 373.
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menjadi point terpenting pula dalam pengenalan program dan kegiatan ke masyarakat. Dalam
pengimplementasian program kerja Irmawar, sebagian sudah berjalan dengan baik, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan target, yaitu ramaikan masjid dengan kegiatan dan
banyaknya masyarakat yang berkegiatan di masjid. hal ini di dorong dengan berjalanya
komunikasi yang baik antara Irmawar dan DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) dalam
pembagian tugasnya masing-masing. Dampak pengimplementasian program Kerja
IRMAWAR dalam meningkatkan partisipasi kegiatan kegamaan di masyarakat, dampak
positifnya telah di rasakan masyarakat khusunya di sekitaran masjid Al-Anwar, kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti maulid nabi, Isra mijrad, Idul fitri, Idul adha atau Muharram atau
kegiatan kesehatan seperti donor darau atau cek kesehatan, selalu di ramaikan dengan jamaah
atau masyarakat baik yang berada di lingkungan masjid atau yang berada di luar lingkungan
masjid. °> Persamaan penelitian diatas dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang
peranan suatu organisasi yang mengkaji keagamaan namun yang membedakannya adalah
rujukan ini mengkaji tentang kepemudaan masjid dalam meningkatkan partisipasi kegiatan
keagamaan dimasyarakat sedangkan sripsi ini tidak hanya membahas tentangp perannya pada
keagamaan namun juga peran suatu organisasi pada bidang sosial dan pendidikan.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Rauzah dengan judul “Peran Organisasi Ikatan Pelajar
Mahasiswa Darul Makmur (IPELMASDAM) Dalam Menjaga Silaturahmi Mahasiswa Di
Banda Aceh” menjelaskan bahwa: 1. Peran ikatan pelajar dan mahasiswa darul makmur
(IPELMASDAM) dalam menjaga silaturahmi mahasiswa di Banda Aceh diantaranya dengan
membuat pertemuan seminggu sekali, membuat turnamen futsal, membuat acara pentas seni,
pesijuk mahasiwa baru, buka puasa bersama, menjenguk orang sakit, membuat acara maulid

nabi, kunjungan sekolah, dan bimbel bagi mahasiwa baru. 2. Dalam menjalankan

5 Amry Al Mursalaat, “Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid dalam Meningkatkan Partisipasi
Kegiatan Keagamaan di Masyarakat Studi Kasus lkatan Remaja Masjid Al-Anwar”, (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta, 2017), him 68.



12

perananannya sudah pasti ada hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi
(IPELMASDAM), seperti penyesuain waktu, kurangnya komunikasi, kurangnya partisipasi
mahasiswa, perbedaan budaya, kurang peduli satu samalain, perbedaan angkatan, serta
susahnya menumbuhkan kesadaran mahasiswa tentang pentingnya silaturahmi.” Persamaan
penelitian diatas dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang peranan suatu organisasi
namun yang membedakannya adalah rujukan ini mengkaji tentang kegiatan mahasiswa berupa
pertemuan olahraga, pentas seni, pesijuk mahasiswa baru sedangkan skripsi ini fokus mengkaji
peran organisasi pada bidang sosial, pendidikan dan keagamaan.

Berdasarkan beberapa kutipan hasil penelitian yang relevan di atas, maka terdapat
keterkaitan dengan penelitian ini. Kaitan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini
adalah mengkaji peranan suatu organisasi dalam berbagai bidang yang difokuskan.
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah lebih mengkaji tentang peran organisasi ikat dalam
bidang pendidikan, agama dan sosial di Aceh, dalam penelitian ini nantinya akan di
kembangakan secara rinci mulai dari awal pendirian, proses perekrutan anggota, manajemen
organisasi penentuan program kerja sampai dengan pergerakan dalam berbagai bidang
khususnya di daerah Aceh.

B. Kerangka Teori

Teori yang dikemukakan oleh Robert K. Merton merupakan salah seorang ahli yang
banyak menulis mengenai konsep kelompok dalam salah satu tulisannya Merton
mendefinisakan konsep kelompok secara sosiologi sebagai “a number of people who interect
with one onother and accord with stablished peatterms”(1965:285): -Sekelompok orang yang

saling berinteraksi sesuai dengan pola yang telah mapan-

" Nur Rauzah, “Peran Organisasi lkatan Pelajar Mahasiswa Darul Makmur (Ipelmasdam) Dalam
Menjaga Silaturahmi Mahasiswa Di Banda Aceh” (Skripsi. Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri AR-
Raniry, 2017), him 67
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Kelompok Asosiasi adalah satu dari empat jenis yang membedakan jenis kelompok
diantaranya adalah Kelompok Statistik, Kelompok Kemasyarakatan, Kelompok Sosioal, Dan
Kelompok Asosiasi.

Dalam jenis kelompok ini para anggotanya mempunyai kesadaran jenis dan menurt
Bierstedt (dengan mengutip pandangan Maclver) pada kelompok ini dijumpai persamaan
kepentingan pribadi (like Interest) maupun kepentingan bersama (common interest).
Disamping itu diantara para anggota kelompok asosiasi kita jumpai adanya hubungan sosial
adanya kontak dan komunikasi. Selain itu diantara para anggota dijumpai adanya ikatan
organisasi formal. Dari riwayat hidup kita dapat ditelusuri berbagai kelompok asosiasi yang
didalamnya kita menjadi anggota, seperti minsalnya Negara RI, Sekolah, OSIS, Gerakan
Pramuka, Fakultas, Senat mahasiswa, partai politik, Korps Pegawai Negeri RI, Ikatan Motor
Indonesia, dan sebagainya.

Dari teori kelompok diatas, dapat diketahui bahwa organisasi lkatan Alumni Timur
tengah (IKAT) Aceh, merupakan suatu kelompok yang berjenis Asosiasi terbentuk atas dasar
Kepentingan Pribadi, dan Kepentingan bersama yang saling berinteraksi dan bekerjasama
dalam mewujudukan suatu tujuan peranan dibidang Sosial, Pendidikan dan Agama.

C. Definisi Operasional
1. Organisasi
a. Organisasi

Setiap orang menjalani kehidupannya dalam organisasi, baik organisasi dalam
pengertian sebagai coorperation (kerja sama) maupun organisasi sebagai communities
(masyarakat kecil yang memiliki nilai dan norma untuk bekerja sams). Ketika bekerja dalam
organisasi sebagai communities (masyarakat kecil yang memiliki nilai dan norma untuk
bekerja sama). Ketika bekerja dalam organisasi tersebut bekerja sama). Ketika bekerja dalam
organisasi tersebut manusia berkomunikasi melalui simbol-simbol, kita sebut simbol bahasa

baik secara verbal (kata-kata terucap dan tertulis) maupun nonverbal (bahasa isyarat). Manusia
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menyusun kerangka berfikir, menghasilkan dan menginterpretasi segala sesuatu minsalnya
tugas dan fungsi dalam organisasi, peranan dan status dia dalam organisasi, aktivitas
berorganisasi melalui bahasa. Kemampuan menggunakan simbol itulah yang perlu
diperhatikan oleh semua orang yang ada dalam organisasi mulai dari pimpinan pada
level/menengah/terbawah sampai anggota organisasi, bahkan organisasi sekalipun.
Maksudnya? Supaya organisasi bisa membangun suatu sejarah, pandangan dan tindakan yang
satu, oleh karena itu dibuthkan proses simbolik yang kompleks. Dengan lain kata organisasi
merupakan sebuah entiti simbolik, karena organisasi merupakan sistem yang didalamnya
terjadi hubungan antarmanusia yang memanifestasikan perilaku kerja yang dipengaruhi oleh

latar belakang budaya sehingga organisasi itu sering disebut sebagai aktivitas kebudayaan.®

Di Indonesia, keberlangsungan Ormas dan LSM telah diatur dalam konstitusi dan
sistem perundang-undangan. Dalam pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945, terdapat suatu
jaminan bagi seluruh warga negara Indonesia untuk berserikat dan berkumpul, mengeluarkan
pikiran dengan lisan maupun tulisan dan sebagainya. Setiap orang berhak untuk memajukan
dirinya dalam memperjuangkan haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat,
bangsa, dan negara. Setiap orang memiliki hak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan
mengeluarkan pendapat. Maksud dari kebebasan berserikat dan berkumpul berdasarkan UUD
1945 antara lain membentuk koperasi sebagai sarana peningkatan kesejahteraan ekonomi,
membentuk badanusaha, lembagaamal atauyayasan, partai politik, dan organisasi masyarakat.
Namun demikian, kebebasan berserikat, berkumpul, dan berpendapat tetaplah harus merujuk
pada asas Indonesia sebagainegara hukum. Artinya, bentuk-bentuk institusi dan organisasi
yang ada harus tunduk dan patuh pada konstitusi, sistem hukum, dan perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia®.

8 Alo Liliweri, “Strategi Komunikasi Masyarakat”, (Yogyakarta. LkiS Group, 2011) him 239
® . Ari GanjarHerdiansah, “Peran Organisasi Masyarakat (Ormas) Dan Lembaga Swadaya Masyarakat
(Lsm) Dalam Menopang Pembangunan Di Indonesia”, No 1 (2016) hlm 50
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Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh
masyarakat di sekitarnya. Organisasi memberikan kontribusi seperti pengambilan sumber daya
manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya. Dalam hal ini Veithzal Rivai
menjelaskan bahwa organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih
hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri.°

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu keterkaitan yang
terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi
sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang konstan di dalam keanggotaan mereka,
meskipun pada saat mereka menjadi anggota, orang-orang dalam organisasi berpartisipasi
secara relatif teratur. Menurut Robbins mendifinisikan bahwa organisasi adalah “sebuah
wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu memberikan serta
mewujudkan ke inginan berbagai pihak tak terkecuali kepuasan pemiliknya”.!!

Setiap organisasi selalu ada atau terdapat beberapa orang yang bertanggung jawab
untuk mengkoor-dinasikan sejumlah orang yang bekerjasama tadi dengan segala aktivitasnya.
Dalam banyak hal orang yang bertanggung jawab tadi juga harus mengkoordinasikan aneka
ragam kegiatan sekumpulan orang yang lazimnya mempunyai kepentingan yang berbeda.
Menurut Winardi organisasi merupakan elemen yang mata diperlukan didalam kehidupan
manusia ( apalagi dalam kehidupan modern). Organisasi membantu kita melaksanakan hal-hal
atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai individu. Banyak
organisasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk pergaulan dan membantu

sesama mahluk sosial melalui perkumpulan dalam organisasi. 2

10 Rivai,Veithzal, “Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi” (Jakarta. PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him 96.
11 Fahmi, Irham, “Perilaku Organisasi” (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 40.

12 Winardi, Teori organisasi dan pengorganisasian (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2003), him 18.
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b. Peran Organisasi

Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat
diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. “Peranan adalah bagian dari
tugas utama yang harus dilaksanakan”. Menurut Soekanto “Peranan merupakan aspek yang
dinamis dari kedudukan (status)”. Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajiban
sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. Sedangkan Nasution
menyatakan bahwa “Peranan adalah mencakup kewajiban hak yang bertalian kedudukan”.3

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peranan adalah suatu
pola tindakan yang dilakukan oleh seseorang baik secara individual maupun secara bersama-
sama yang dapat menimbulkan suatu peristiwa. Setiap orang mempunyai macam-macam
peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Pentingnya peranan adalah ia
mengatur perilaku seseorang. Orang yang bersangkutan akan menyesuaikan perilaku sendiri
dengan perilaku orang-orang sekelompoknya. Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam
masyarakat merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat.

Teori peranan berkaitan peranan lembaga organisasi dengan teori struktural fungsional
dalam sosiologi. Teori ini beranggapan bahwa setiap orang memiliki kedudukan posisi dalam
struktur sosial dan setiap posisi memiliki peranan. Peranan adalah sekumpulan harapan atau
perilaku yang berhubungan dengan posisi dalam struktur sosial, dan dalam gagasan ini

menyatakan peranan selalu dipertimbangkan dalam kontek relasi karena dalam relasi peranan

dapat dikenali.!*

13 Budi Santoso,“Pengertian Peranan, 2013, (http://www.raseko.com/2013/05/ pengertian-
peranan.html).

14 Teguh  Aditya. Teori Peranan  dalam Pekerjaan Sosial, 2012,
Http://blogs.unpad.ac.id/tequhaditya/script.php/read/teori-peranan-dalampekerjaan-sosial/.



http://www.raseko.com/2013/05/
http://blogs.unpad.ac.id/teguhaditya/script.php/read/teori-peranan-dalam
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2. Peran Pendidikan, Sosial dan keagamaan

Pengertian Kiprah Dakwah Menurut kamus besar Bahasa Indonesia secara etimologi
kiprah adalah kegiatan. Sedangkan berkiprah adalah melakukan kegiatan atau berpartisipasi
dengan semangat tinggi atau bergerak, berusaha di sebuah bidang.’® Sedangkan menurut
Purwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia kata kiprah diartikan sebagai tindakan,
aktifitas, kemampuan Kkerja, reaksi, cara pandang seseorang terhadap ideology atau
institusinya.'® Kiprah tidak bisa lepas dari aktivitas. Pengertian aktivitas menurut kamus besar
Bahasa Indonesia adalah keaktifan kegiatan-kegiatan, kesibukan-kesibukan atau biasa juga
berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu
organisasi atau lembaga.’

Dari pemaparan di atas arti kiprah tidak jauh berbeda dengan aktivitas, akan tetapi
perbedaannya adalah kiprah adalah melakukan kegiatan dengan semangat tinggi sedangkan
aktivitas melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan tindakan atau kegiatan yang
dilakukan manusia. Jadi ketika seorang berkiprah artinya melakukan segala kegiatan atau ikut
berpartisipasi maka akan timbul suatu aktivitas dalam kegiatan tersebut untuk menghasilkan
satu tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat suatu hubungan yang tidak bisa dipisahkan
antara kiprah dengan aktivitas.

Istilah gerakan tidak dapat terlepas dari kata “Gerak” yang memiliki beberapa arti yaitu:
tindakan atau agitasi terencana yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat disertai
dengan program terencana dan ditunjukan pada suatu perubahan atau lembaga atau sebagai
gerakan perlawanan untuk melestarikan pola-pola dan lembaga-lembaga masyarakat yang ada.

Gerakan merupakan aspek dinamis dari kehidupan, karena itu gerakan sering terjadi di dalam

15 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa

Indonesia Pusat Bahasa. (Gramedia Pustaka Utama, 2008) him, 29.
16 Departemen Pendidikan Nasional, him 735.
17 Departemen Pendidikan Nasional, him. 17.



https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Indonesia.+Departemen+Pendidikan+Nasional%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Indonesia.+Departemen+Pendidikan+Nasional%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Indonesia.+Departemen+Pendidikan+Nasional%22
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bentuk masyarak apapun, utamanya masyarakat sedang mengalami perubahan sosio-ekonomi,
budaya dan politi.

Secara etimologi gerakan adalah aktivitas sosial berupa gerakan sejenis tindakan
sekelompok yang merupakan kelompok informal yang berbentuk organisasi, berjumlah besar
atau individu yang secara spesifik berfokus pada suatu isu-isu sosial, budaya, atau politik
dengan melaksanakan, menolak, atau mengkampanyekan sebuah perubahan sosial. 18
3. Organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah ( IKAT )

Ikatan Alumni Timur Tengah adalah sebuah organisasi alumni yang beranggotakan
para alumni dan ex-mahasiswa Aceh yang pernah mengecap pendidikan di berbagai universitas
di kawasan Timur Tengah dan sekitarnya (Mesir, Sudan, Lybia, Tunisia, Aljazair, Maroko,
Mauritania, Saudi Arabia, Yaman, Suriah, Lebanon, Palestina, Yordania, Irak, Uni Emirat
Arab, Qatar, Bahrain, Kuwait dan Oman).

Organisasi ini berdiri atas prakarsa para alumni yang saat ini sudah berada di Aceh
dengan tujuan supaya adanya sebuah wadah dan forum yang dapat mempersatukan semua
alumni dari berbagai negara di Timur Tengah sekaligus mengorganisir berbagai aktifitas
alumni baik itu yang berkaitan dengan pendidikan dan dakwah, sosial, ekonomi maupun hal-
hal lain yang dapat menjadi kontribusi positif bagi pembangunan dan kemajuan Aceh
khususnya dan Indonesia pada umumnya, terutama dalam hal keagamaan sesuai dengan latar
belakang pendidikan umumnya para alumni yang notabenenya Islamic studies. Saat ini

beralamat desa Lamgugob, kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh 24415.

18 Widyanta, “Problem Modernitas Dalam Kerangka” (Yogyakarta: Pustaka Rakyat Cerdas, 2002),
him,12.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Sebuah penelitian ilmiah tentu harus didukung oleh pendekatan dan jenis penelitian
yang akan mengarahkan peneliti dalam mengumpulkan data, sehingga terpenuhi data yang
diinginkan melalui penelitian yang dilaksanakan. Ditinjau dari permasalahannya dan data yang
ingin dikumpulkan, maka jenis penelitian ini adalah kajian lapangan yang bersifat kualitatif.

Sebagaimana proses kajian lapangan pada penelitian kualitatif berupaya untuk
mengungkap suatu fenomena sosial dan masalah manusia yang terjadi pada individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi berupa perilaku, persepsi, motivasi atau tindakan maka
sesuai dengan permasalahan penelitian ini maka, penulis akan berusaha untuk mengupas
gambaran tentang organisasi IKAT Aceh berdasarkan data-data yang ada dengan
memanfaatkan media.
B. Subjek Penelitian

Untuk memperoleh data menggunakan teknik Purposive Sampling adalah salah satu
teknik sampling non random, sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.  sesuai dengan apa yang diharapkan
maka diperlukan sumber data atau informan yang tepat dan dapat memberikan informasi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan peneliti, selain itu data atau informasi yang didapatkan haruslah
dapat dipertanggung jawabkan oleh informan artinya sumber data memang tahu dan paham
tentang informasi yang dibutuhkan. Data yang digunakan harus betul-betul valid dan relevan

dengan fokus suatu penelitian, sehingga paparan dari sumber data sangat dibutuhkan sebagai
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informasi sehingga pertanyaan penelitian dapat terjawab dengan baik dan lengkap. Subjek
penelitian merupakan keseluruhan sumber data yang terkait dengan suatu penelitian.

Sebagaimana fokus penelitian ini yaitu tentang peran organisasi IKAT Aceh baik
dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi politik dan juga agama, maka yang menjadi subjek
dalam penelitian ini diantaranya: Ketua Organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah, Wakil Ketua,
Kepala Bidang Organisasi, Penguruh Harian Organisasi, Serta Anggota Organisasi IKAT Aceh
yang tersebar dibeberapa Kabupaten pada Provinsi Aceh yang akan dipilih berdasarkan
kebutuhan peneliti untuk kelengkapan data yang diinginkan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana dalam penelitian lapangan, untuk memperoleh data yang akurat dan
kredibel, serta dapat dipertangungjawabkan sesuai dengan masalah yang ditetapkan dari hasil
penelitian baik menggunakan wawancara, dokumentasi maupun observasi, maka penulis perlu
menggunakan beberapa alat bantu seperti: camera untuk merekam proses wawancara, dengan
dipergunakannya camera informasi yang disampaikan oleh narasumber dapat dipahami secara
baik serta mampu memberikan kemudahan terhadap peneliti dalam melakukan proses
wawancara.

Langkah-langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian,
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara baik yang terstruktur maupun
tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta merancang protokol untuk merekam dan
mencatat informasi. Dalam penelitian kualitatif, data yang muncul lebih banyak berwujud kata-
kata, bukan rangkaian angka. “Data kualitatif dikumpulkan dalam berbagai cara misalnya:
observasi, wawancara, intisari dokumen, rekaman kemudian diproses melalui pencatatan,

pengetikan, dan penyuntingan yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif.

! Dzam’an Satori dan Aan Komariah, “Metode Penelitian Kualitatif”.. (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
65.
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Mustahil peneliti dapat menghasilkan temuan, kalau tidak memperoleh data. Untuk
mendapatkan data Dalam penelitian ilmiah sangat diperlukan prosedur yang sistematis untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan itu peneliti menentukan cara untuk mendapatkan
data sesuai dengan prosedur metode penelitian kualitatif yaitu dengan cara:

a) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan.
Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan.
Dapat dipastikan bahwa dengan melakukan wawancara peneliti akan dapat mengetahui
banyak hal yang lebih mendalam tentang partisipan atau masalah yang sedang diteliti dari
para informan. Tujuan dari dilakukannya wawancara adalah mendapatkan data, diperoleh
tidaknya data tergantung pada pendekatan yang dilakukan pewawancara, oleh karena itu
peneliti harus mempersiapkan diri baik dari kesiapan instrument dan juga penampilan.

Wawancara dalam penelitian kualitatif meliputi dari wawancara terstruktur agar
hasil wawancara sesuai dengan apa yang di inginkan oleh pewawancara, maka
pewawancara harus membuat pedoman wawancara yaitu berupa daftar pertanyaan kepada
orang yang diwawancara dan merekam pelaksanaan wawancara tersebut. Dengan demikian
sebagaimana dengan permasalahan penelitian ini maka peneliti akan melakukan wawancara
dengan para narasumber anggota organisasi IKAT Aceh, wawancara dimaksud untuk
mendapatkan penjelasan tentang peran organisasi IKAT dalam berbagai segi kehidupan
bermasyarakat di provinsi Aceh baik dalam bidang sosial, politik, agama dan pendidikan.

Peneliti akan menetapkan beberapa narasumber dari pengurus dan juga anggota
organisasi IKAT Aceh secara acak tergantung dari perannya masing-masing. Hasil
wawancara yang dilakukan akan memberikan informasi untuk kelengkapan data yang akan

diperlukan peneliti dalam menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
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b) Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung dan tidak langsung tentang organisasi yang diteliti. Observasi merupakan
instrument atau alat penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung dengan
menggunakan indera penglihatan untuk mengumpulkan berbagai macam informasi dari
sumber data. Observasi bermanfaat agar peneliti memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial, mendapatkan pengalaman langsung, melihat hal-hal yang
kurang atau tidak diamati orang lain, menemukan hal-hal yang tidak akan terungkapkan
oleh responden dalam wawancara, menemukan hal-hal diluar persepsi responden,
memperoleh kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang utama
dalam penelitian kualitatif, observasi berbeda dengan interview cakupan observasi lebih
luas dibanding dengan interview 2 Dalam melakukan observasi penelitian kualitatif
diperlukan seorang peneliti yang profesional, sebab pada saat melakukan pengumpulan
data melalui observasi unsur subjektivitas sangat besar. Dalam tiap situasi sosial terdapat
tiga komponen yang dapat diamati yaitu ruang (tempat), pelaku (actor), dan kegiatan
(aktivitas), ketiga dimensi tersebut dapat diperluas, dengan demikian sebagaimana
permasalahan penelitian ini maka observasi dan pengamatan akan dilakukan pada:

1) Ruang ( tempat ) pusat administrasi organisasi IKAT Aceh.
2) Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi
3) Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan oleh anggota organisasi IKAT Aceh

4) Objek, yaitu benda-benda untuk mendukung terselenggaranya program

2 Satori dan Aan Komariah, “Metode Penelitian Kualitatif”. (Bandung. Alfabeta, 2014). him 77.
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5) Perbuatan, tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan oleh anggota dan pengurus
organisasi IKAT Aceh.
6) Waktu, urutan kegiatan program-program kegiatan yang disusun organisasi IKAT
Aceh.
7) Perasaan, emosi yang dirasakan dan dinyatakan oleh anggota organisasi IKAT
Aceh dalam melaksanakan Program kegiatan
c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias
berbentuk tulisan, gambar, atau karya — karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritatera, dan
biografi. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, dan dokumen yang berbentuj
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, dan film.?

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan
observasi. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh
orang lain tentang subjek. “Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung
daritempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, dan film dokumenter”. #

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dalam penelitian ini dokumentasi adalah
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat yang diteliti, dapat dijelaskan bahwa
dokumen merupakan segala benda yang berbentuk barang, Dokumentasi meliputi buku-buku

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang

3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi” (Mix Methods). (Bandung:
Alfabeta. 2016), h Im 65.

4 Riduwan, “Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian . (Bandung: Alfabeta. 2015). him 14.
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relevan penelitian. Dokumentasi yang di pemperoleh secara langsung dari tempat penelitian
sebagai bukti dan dapat memberikan keterangan yang penting dan absah. Kajian dokumen
dalam penelitian dilakukan untuk mempertajam dan melengkapi data, melalui metode ini
peneliti melihat data pada organisasi IKAT Aceh yang telah diarsipkan.

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai sumber dan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Dalam penelitian tentu
tingkat kesulitan dan variasi data berbeda-beda. Tingkat kesulitan akan menjadi rumit apa bila
teknik analisis data belum dirumuskan. Oleh karena itu, teknik analisis data perlu dilakukan
untuk memudahkan dalam menguraikan dan menyusun data. Analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar.

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelititan kualitatif, analisis
digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat
dikembangkan dan dievaluasi. analisis dalam penelitian jenis apapun, adalah merupakan cara
berfikir. Hal ini berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadapa sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungan dengan keseluruhan

Berdasarkan pengertian diatas, analisis data merupakan kegiatan untuk memudahkan
dalam mencari dan menyusun data dengan sistematis baik data hasil observasi, data
wawancara, data dokumentasi. Teknik analisis data memudahkan dalam pengorganisasian data
kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana yang penting, dan membuat kesimpulan.
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E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman yang jelas dalam membaca skripsi
ini, maka disusunlah sistematika penulisan skripsi ini secara garis besar sebagai berikut :

Bab 1 : terdiri dari latar belakang masaah yang membahas secara umum tentang
permasalahan yang akan diteliti, Rumusan masalah yang berisi tentang beberapa pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah, manfaat peneitian menjelaskan
tentang manfaat dari hasil penelitian ini baik secara teoritis dan praktis, serta definisi
operasional, Landasan teori.

Bab 2 : bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian. Karena penulis skripsi ini
mengunakan penelitian kualitatif berupa kajian lapangan, maka bab kedua ini berisikan
gambaran umum lokasi penelitian untuk menentukan dimana ini diambil dan bukan hasil
rekayasa.

Bab 3 : Metode penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan
dalam penelitian ini, serta metode dan pendekatan yang digunakan. Selanjutanya juga
menjelaskan tentang tehnik pengumpulan data yang terdiri dari : wawancara, observasi,
dokumentasi dan arsip. Bab 4 : pada Bab 4 ini akan memuat hasil dari penelitian “Mengabdi
Pasca Mengaji Di Timur Tengah, Kiprah dan Gerakan Keagamaan Aktivis Ikatan Alumni
Timur Tengah Aceh”.

Bab 5 : Penutup , Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil peneitian dan saran
layaknya sebuah karya tulis ilmiah, setelah bab isi tentunya akan ada bab penutup. Bab ini

berisikan kesimpulan dan saran.



BAB IV

Peran organisasi Ikat (Ikatan Alumni Timur Tengah) Aceh dalam bidang Sosial,

Pendidikan, dan keagamaan di Aceh

A. Organisasi IKAT Aceh

Organisasi merupakan sebuah wadah untuk berkumpul dan merencanakan serta
menjalankan suatu rencana dengan terstruktur guna bisa mendapat manfaat untuk pihak-pihak
yang ditargetkan. Ikatan Alumni Timur Tengah atau lebih dikenal dengan sebutan IKAT adalah
sebuah organisasi alumni yang beranggotakan para alumni dan mantan mahasiswa Aceh yang
pernah mengecap pendidikan di berbagai universitas di kawasan Timur Tengah dan sekitarnya
(Mesir, Sudan, Lybia, Tunisia, Aljazair, Maroko, Mauritania, Saudi Arabia, Yaman, Suriah,
Lebanon, Palestina, Yordania, Irak, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain, Kuwait dan Oman).*

Berdasarkan anggaran dasar organisasi lkatan Alumni Timur Tengah Aceh (IKAT)
Aceh pada BAB I, nama, waktu dan tempat Pasal 1, Organisasi ini bernama Ikatan Alumni
Timur Tengah Aceh, disingkat dengan IKAT-Aceh. Terjemahan Bahasa Arab 4s&sy) dday i
"hug¥ (@54 Al dan terjemahan Bahasa Inggris “Acehnese Middle East Alumni
Association”. 2 perkumpulan ini lebih fokus pada isu-isu tentang pendidikan dan juga pada
penerapan syariat islam di Aceh, dengan bergabungnya berbagai alumni dengan latar belakang
disiplin ilmu yang beragam tentu dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap berbagai

sector yang ada di Aceh khususnya.

Ikatan Alumni Timur Tengah ini bias dikatan sebagai organisasi kelompok sosial yang
memiliki aturan dan norma yang wajib ditaati oleh anggota dalam organisasi. Tokoh yang

memprakarsai terbentuknya Ikatan Alumni Timur Tengah di Aceh secara umum adalah H.

! Tentang IKat, “Profile Ikat Aceh” 2018: “ https://ikataceh.org/profile-ikat
2 Dokumen Anggaran Dasar Organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah Bab 1 tentang keorganisasian Pasal
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Muslim Daud, Lc. Sosok yang menjadi panutan ini lahir di kuala simpang, 06 Juni 1971, secara
historis juga pernah Menjadi Ketua Umum organisasi Alumni ex Siswa Madrasah Ulumul
Qur’an (ORALEXISMUQ) Bustanul Ulum Langsa 2009-2013, Ketua English Intensive
Course MUQ (1989) Langsa, Tenaga Ahli DPRA 2014-2017, Anggota Dewan DPRA 2017-
2019 (non aktif) Pergantian Antar Waktu (PAW) Partai PKS serta Dilegasi dari Aceh ke turki
untuk studi banding pasantren yang berada di turki oleh yayasan Kardelen Turki. Disamping
sebagai tokoh pembentukan IKAT, H. Muslim Daud, Lc juga menjabat sebagai Ketua Umum

Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh periode (2007-2012).

Ustaz Fikri Sulaiman Ismail, Lc memaparkan “IKAT diciptakan untuk tempat
silaturahmi dengan seluruh alumni yang berasal dari tmur tengah yang ingin melaksanakan
dakwah program Dakwah secara bersama-sama di Aceh”. Jelasnya tentang tujuan dibentuknya
Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh merupakan sebagai wadah membina ukhwah
Islamiyah sesama anggota dalam melaksanakan misi dakwah dan meningkatkan kualitas
pendidikan dan budaya di seluruh pelosok Aceh. Disamping itu juga digunakan sebagai forum
untuk mengkoordinir lulusan-lulusan dari timur tengah dan sekitarnya.® Dengan hasil
kesepakatan yang telah dirumuskan dan disusun kedalam anggaran dasar organisasi sebagai

rujukan untuk menjalankan roda keorganisasian.

Dengan usia yang masih cukup terbilang muda, Ikatan Alumni Timur Tengah banyak membuat
terobosan dengan menjalin kerja sama untuk menyelenggarakan berbagai rangkaian kegiatan,
bermodalkan wawasan masing-masing anggota yang bergabung dalam mendukung semua
program. Organisasi IKAT Aceh telah melakukan pergantian kepengurusan melalui

musyawarah besar selama tiga kali, pembentukan struktur pertama belum melalui mubes.

8 Wawancara dengan Ustaz Dr. Fikri Sulaiman Ismail, Lc., MA tanggal 23 November 2019 di Gampong
Ulhee Kareng
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ustaz Mugni Affan Abdullah, Lc. Memaparkan
“IKAT berdiri sejak tahun 2007 pada 1 juli dan hingga saat ini sudah beranggotakan 400 orang
dan sudah didaftarkan legalitasnya sebagai organisasi”. Jelasnya lkatan Alumni Timur Tengah
didirikan di Banda Aceh pada tanggal 1 Juli 2007 untuk batas waktu yang tidak ditentukan dan
berkedudukan di Banda Aceh. Hingga saat ini anggotanya sudah lebih dari 400 orang yang
tersebar di seluruh Aceh, dan mayoritas berada di Banda Aceh. Organisasi IKAT Aceh telah
terdaptar sebagai Organisasi Masyarakat dan telah memiliki Anggaran dasar serta Anggaran
Rumah Tangga yang mengatur tentang organisasi, sejauh ini telah melakukan empat kali
pergantian kepengurusan.® Adapun ketentuan tentang organisasi dijabarkan secara rinci
dibawah ini:

1. Motto Organisasi IKAT Aceh

Motto dalam organisasi merupakan hal sangat penting, sebab motto atau biasa
dikatakan dengan slogan dalam organisasi menjadi pemicu semangat dan motivasi para
anggota dan kader-kadernya, begitu juga dengan Organisasi IKAT Aceh dalam merumuskan
motto organisasi dilakukan secara musyawarah oleh para tokoh pendiri.> Setelah dokumen
pendirian sudah di susun sesuai dengan Anggaran Dasar dan juga Anggaran Rumah Tangga
Ikatan Alumni Timur Tengah Aceh (IKAT — ACEH) yang terdapat pada BAB | tentang
keorganisasian Pasal 1, Motto Organisasi IKAT adalah beriman, berilmu, beramal dan
berakhlak. Beriman : memiliki Agidah Islamiah. Berilmu: memiliki ilmu dan wawasan yang
luas serta berusaha meningkatkan kemampuan intelektualitas. Beramal: berusaha
mengamalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan penuh keikhlasan. Berakhlak :

berakhlakul karimah.®

4 Wawancara dengan Ustaz Mugni Affan Abdullah, Lc, MA, tanggal 22 November 2019 di Sekretariat
Kafalah Indonesia

> Wawancara dengan Ustaz Fahrur Rozi, Lc. Tanggal 25 November 2019 di Gampong Ulhee Kareng

® Dokumen Anggaran Dasar IKAT Aceh Bab | tentang keorganisasian Pasal 1
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Sedangkan pada Pasal 2 tentang Lambang serta penjelasan unsur yang ada pada lambang

IKAT ialah :

a. Kata IKAT sebagai singkatan Dari Ikatan Alumni Timur Tengah, berwarna Hijau
sebagai ciri khas islam dan warna kuning pasir sebagai ciri khas kawasan Timur tengah
yang dipenuhi padang pasir.
b. Pohon kurma : melambangkan pohon yang memberi penghidupan bangsa Arab.
c. Bintang segi delapan sebagai tampuk pohon kurma : melambangkan organisasi ini
berazaskan islam.
d. Nama organisasi dalam bahasa Indonesia melambangkan bahasa resmi Negara
Indonesia.’
e. Nama organisasi dalam bahasa Arab melambangkan bahasa resmi Negara-negara
Timur tengah dan bahasa ilmu keislaman.
2. Fokus Kegiatan Organisasi IKAT Aceh

Tercapainya tujuan dalam sebuah organisasi, adalah merupakan keberhasilan suatu
organisasi, namun masalah sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap tercapainya
tujuan organisasi. Dalam merumuskan program-program pengurus selalu menetapkan sasaran
yang akan dicapai, dengan adanya sasaran maka tugas dan tanggung jawab anggota menjadi
jelas. Melakukan rapat koordinasi atau briefing dengan tujuan untuk memberi petunjuk
sehingga anggota bekerja sesuai prosedur. Melakukan penugasan dengan membagi tanggung
jawab kepada setiap anggota, setelah pembagian tugas maka wajib setiap anggota untuk

malaksanakan tugas masing-masing.

Berdasarkan wawancara dengan Ustaz Dr Fikri Ismail, Lc. Ma Ikatan Alumni Timur

Tengah (IKAT) Aceh berdiri atas prakarsa para alumni yang saat ini sudah berada di Aceh

" Dokumen Anggaran dasar IKAT Aceh Anggaran dasar Bab | tentang keorganisasian Pasal 1
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dengan tujuan supaya adanya sebuah wadah dan forum yang dapat mempersatukan semua
alumni dari berbagai negara di Timur Tengah sekaligus mengorganisir berbagai aktifitas
alumni baik itu yang berkaitan dengan pendidikan dan dakwabh, sosial, ekonomi maupun hal-
hal lain yang dapat menjadi kontribusi positif bagi pembangunan dan kemajuan Aceh
khususnya dan Indonesia pada umumnya, terutama dalam hal keagamaan sesuai dengan latar

belakang pendidikan para alumni yang notabenenya Islamic studies.?

Program-program yang dijalankan lebih mengarah kepada sosialisasi dan juga
pelatihan. Kegiatan keorganisasian di koordinir oleh pengurus dan juga cabang di setiap
kabupaten/kota. Sebagaimana latar belakang anggota yang bergabung dalam Ikatan Alumni
Timur Tengah ini merupakan lulusan-lulusan dari berbagai disiplin ilmu, dengan demikian
kegiatan yang dijalankan pada forum ini juga berpariasi mulai pada bidang pendidikan, bidang

ekonomi, bidang sosial, bidang agama dan juga bidang politik.

Berdasarkan wawancara dengan. Ustaz Irwansyah Lc, memaparkan “Dalam beberapa
tahun belakangan ini kami juga mengunjungi dayah-dayah untuk menjalankan program-
program IKAT, IKAT juga menjalankan seminar-seminar dengan tema tantangan dan solusi
penyakit sosial” jelasnya Dalam beberapa tahun terakhir Ikatan Alumni Timur Tengah
mengunjungi dayah Raudhatul Ma'arif Cot Trueng, Dalam kunjungan kali ini bertujuan untuk
menjalankan beberapa program yang telah di gagas. Pada kunjungan ini IKAT membawakan
tema "Membumikan Al-Quran Dengan Metode Awsath. Lebih lanjut Tgk. Irwansyah Lc,
menjelaskan Kegiatan ini bertujuan mengadakan pelatihan tahsin Al-Qur'an oleh pakar-pakar

ilmu Al-Quran lulusan Al-Azhar University, Kairo, Mesir kepada beberapa guru dayah

8 Wawancara dengan Ustaz Dr. Fikri Sulaiman Ismail, Lc., MA tanggal 23 November 2019 di Gampong
Ulhee Kareng



31

Raudhatul Ma'arif Cot Trueng, dengan tujuan nantinya lahir generasi-generasi yang mencintai

Al-Qur’an.®

Disamping itu Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh juga pernah menggelar
seminar Akbar Muslimah dengan tema Muslimah di Era Globalisasi, dasar pelaksanaan
kegiatan ini disebutkan atas dasar Tantangan dan Solusi Penyakit Sosial, yang sedang mewabah
yaitu LGBT dan Free Sex. Acara yang dihadiri ratusan peserta seminar tersebut dihelat di Aula
Balai Kota, Salah seorang Alumni Timur Tengah, Founder Indonesia Street Dakwah, Rafigah
Ahmad, Lc. MA, dalam sambutannya menyampaikan, bahwa tipe transgender serta
penyebabnya dan tinjauan menurut Islam dibagi menjadi tiga. “Subjek free sex dan
homoseksual mayoritas berasal dari kalangan pelajar atau mahasiswa serta pasangan yang
sudah menikah dan penganguran. Dalam Islam, para pelaku free sex dan homoseksual akan
dikenakan hukuman 100 kali cambuk serta hukuman mati dengan cara di rajam,” terangnya.
Rafigah melanjutkan, solusi preventif dalam Islam terhadap masalah LGBT dan Zina dapat

dilakukan melalui dua faktor yakni faktor internal dan eksternal.

Ustaz Mugni Affan Abdullah Lc, MA, memaparkan “IKAT juga mempunyai program
mendirikan rumah Dakwah seperti di Gayo Lues dan di kota Langsa kegiatan ini dijalankan
untuk mencapai program IKAT dibidang Dakwah” jelasnya pelaksanaan program kerja yang
dilaksanakan oleh IKAT Aceh pada tahun 2018, setelah sukses mendirikan rumah dakwah
pertama di Kabupaten Gayo Lues, Ketua lkatan Alumni Timur Tengah Aceh Fadhil
Rahmi, kembali mendirikan rumoh dakwah di Kota Langsa. Tujuan dibentuknya rumoh

dakwah itu sendiri adalah untuk melanjutkan program-program yang telah dirintis selama ini

® Wawancara dengan Ustaz. Irwansyah Lc tanggal 2 Desember 2019 di Gampong Lambhuk
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terutama dalam bidang dakwah. Disamping itu juga supaya kegiatan yang selama ini dijalankan

oleh IKAT bisa berlanjut dan berkesinambungan, bisa bahu membahu dengan lembaga lain.*

3. Keanggotaan dan Kepengurusan

Suatu organisasi tidak dapat dikatakan sebagai organisasi jika didalamnya tidak
terdapat anggota. Dikatakan sebagai organisasi jika didalamnya terdapat atau adanya interaksi
timbal balik antar sesama anggota.Setiap organisasi tentu memiliki dasar pembentukan dan
pelaksanaan roda kepengurusan, regulasi yang dibuat untuk mengatur dan mendukung setiap
program yang di bentuk. Sebagaimana hal tersebut, Organisasi Ikatan Alumni Timur tengah
yang telah berdiri sejak tahun 2007 hingga saat ini kurang lebih telah berumur 12 tahun, dengan
usia yang terbilang tinggi sudah pasti IKAT telah memiliki banyak anggota yang bergabung

terlebih sudah banyak mahasiswa yang melanjutkan pendidikan di Timur Tengah.

Sebagai salah satu organisasi resmi, IKAT Aceh mengatur keanggotaan yang tertuang
dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Pasal 6 Anggaran rumah tangga
menjelaskan tentang Syarat Keanggotaan dengan kriteria, 1. Keturunan Aceh yang pernah
belajar pada salah satu Universitas atau lembaga pendidikan lainnya di Timur Tengah, 2.
Alumni Timur Tengah yang berdomisili di Aceh, 3. Warga Muslim yang berjasa dan loyal

terhadap organisasi.

Tidak semua yang ingin bergabung dapat menjadi anggota Ikatan Alumni Timur
Tengah ini, karena IKAT Aceh sesuai dengan latar belakang penbentukannya dan ketentuan

yang telah di tetapkan sebagi bentuk acuan dalam organisasi, maka IKAT Aceh menetapkan

10 Wawancara dengan ust Ust Mugni Affan Abdullah, Lc, MA, tanggal 22 November 2019 di Sekretariat
Kafalah Indonesia
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melalui Pasal 7 Bab 1l dalam Anggaran Rumah Tangga yang mengatur tentang Kewajiban dan

Hak Anggota yang bergabung dalam Organisasi IKAT Aceh Yaitu:

1) Hak Anggota IKAT Aceh
a. Mengikuti dan melaksanakan semua kegiatan organisasi.
b. Mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga organisasi dan semua ketentuan
organisasi

2) Hak keanggotaan Organisasi IKAT Aceh

o}

. Setiap anggota berhak mengemukakan pendapatnya

O

. Setiap anggota biasa mempunyai hak suara.

(@]

. Setiap anggota biasa berhak memilih dan dipilih sebagai pengurus.

o

. Setiap anggota biasa berhak mendapat perlakuan yang adil dari organisasi.

@D

. Setiap anggota berhak mendapat perlindungan dan bantuan organisasi ;

Sedangkan pada Pasal 8 mengatur tentang Kehilangan Hak dan Status Keanggotaan
yaitu: 1. Meninggal Dunia, 2. Tidak memenuhi lagi syarat keanggotaan, 3. Menyatakan
mengundurkan diri secara tertulis, 3. Terbukti merugikan kepentingan dan misi organisasi.
Dengan demikian setiap anggota yang tergabung harus mematuhi dan menjalankan aturan

sebagaimana mestinya. 12

Organisasi IKAT juga mengatur proses pergantian kepengurusan, dengan tujuan supaya
tidak terjadi komplin dan pakum dalam posisi kepengurusan, kepengurusan pertama di pimpin
olen Tgk H Muslim M Daud Lc, berbagai kegiatan dijalankan untuk mendukung aktivitas
organisasi guna mencapai motto organisasi, berdasarkan kesepakatan yang telah di rumuskan

dan di dajidakan sebagai Anggaran dasar dan Anggaran rumah tangga keorganisasian, proses

11 Dokumen Anggaran dasar IKAT Aceh Pasal 7
12 Dokumen Anggaran dasar dan Anggaran Rumah Tangga IKAT Aceh Pasal 8
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pergantian kepengurusan dilakukan melalui musyawarah besar yang dilakukan setiap tiga

tahun sekali. Pergantian kepengurusan melalui Musyawarah Besar (Mubes)

Pergantian pengurus Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh periode 2012-2015,
Tgk H Fadhil Rahmi Lc terpilih sebagai Ketua Umum menggantikan Tgk H Muslim M Daud
Lc. Fadhil terpilih melalui musyawarah besar (Mubes) ke-1 IKAT Aceh dengan meraih 76
suara, mengalahkan dua kandidat lainnya yaitu Tgk H Mulyadi Nurdin Lc dan Tgk H Sulaiman
Lc yang masing-masing meraih 22 dan 16 suara. Fadhil usai terpilih sebagai ketua, mengajak
seluruh alumni Timur Tengah di Aceh untuk bersama-sama membangun umat. Mubes ke-1
IKAT Aceh dihadiri 200 anggota, termasuk Penasehat IKAT, Ketua MPU Aceh Prof Dr Tgk
H Muslim Ibrahim MA dan Imam Besar Masjid Raya Baiturrahman Prof Dr Tgk H Azman

Ismail MA.13

Tgk. H. Fadhil Rahmi, Lc. Kembali terpilih menjadi ketua IKAT untuk periode 2015-
2018 dalam mubes ke dua. Menurut Iskandar, Lc salah satu peserta mubes, Fadhil Rahmi
Terpilih secara aklamasi, setelah semua peserta Mubes menyetujui Fadhil kembali melanjutkan
estafet kepemimpinan IKAT Aceh. Lebih lanjut, Ada beberapa alasan yang diutarakan para
peserta kenapa Fadhil kembali layak menjadi ketua pada mubes 8 Agustus 2015. Selain
komunikasi antar anggota yang intens, Fadhil juga memiliki koneksi internal yang mumpuni.
Ustadz Fadhil juga sering silaturrahmi ke Kanwil Kemenag Aceh, Selain itu, program-program
Fadhil dalam periode sebelumnya dianggap sangat layak untuk dilanjutkan para periode

selanjutnya.4

Dikutip dari tribunnews.com, Drs. Mustafa, Staf Ahli Gubernur Bidang Pembangunan

dan Luar Negeri yang hadir mewakili gubernur menyebutkan bahwa IKAT merupakan

13 Redaksi, “IKAT Aceh Gelar Mubes Perdana”, acehkita.com, 7 Mei 2012. Bagian berita
14 Redaksi: liputanaceh.com, “Fadhil Rahmi Kembali Pimpin IKAT Aceh”, liputan Aceh, 9 Agustus
2015 Bagian Berita Daerah


https://www.liputanaceh.com/author/redaksi/
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organisasi berbasis keilmuan yang harus diandalkan di Aceh. Kiprah IKAT harus semakin
meluas sembari melanjutkan tradisi keilmuan Islam, terlebih anggota IKAT merupakan alumni

universitas ternama di Timur Tengah yang merupakan kiblat pengetahuan agama.*®

Disamping itu juga mantan Walikota Banda Acech, Illiza Sa’aduddin Jamal
menyebutkan bahwa IKAT memiliki peranan penting dalam pemahaman kegamaan dan
keilmuan di Banda Aceh, selain itu, anggota IKAT yang selama ini berkiprah di Banda Aceh
sangat membantu pemerintah kota terhadap pemahaman keagamaan masyarakat ke arah yang
lebih baik. Senada dengan Illiza, Anggota DPRA, Abdullah Saleh menyebutkan bahwa IKAT
sangat ditunggu kiprahnya oleh masyarakat Aceh. Setelah meneguk ilmu dari sumber aslinya,

tentu anggota IKAT memiliki kapasitas memadai untuk menuangkan ilmu yang telah diraih.

Menurut Fadhillah, Ketua Panitia Mubes Il IKAT menyebutkan bahwa acara ini
berlangsung sukses. Dimulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.30. Acara ini juga dihadiri dari
anggota dari seluruh Aceh. Hampir 200 orang memadati Gedung Sultan Selim |1, tempat arena
Mubes berlangsung. “Kami sangat terharu kepada peserta Mubes yang meluangkan waktu dari

daerah, termasuk kepada sesepuh yang telah memeriahkan mubes kali ini,”

Fadhil Rahmi menyampaikan sambutannya setelah terpilih sebagai Ketua IKAT Aceh
menyebutkan bahwa lkatan Alumni Timur Tengah harus benar-benar menjadi wadah
bersatunya Alumni Timur Tengah dari berbagai Negara. Selain itu, juga sangat diharapkan
dapat bersinergi dengan berbagai pihak untuk menyukseskan pelaksanaan Syariat Islam dan

pengembangan keilmuan Islam di Aceh.*® Sejauh ini Ikatan Alumni Timur tengah sangat serius

15 Hasyim, “Muhammad Fadhillah Pimpin IKAT Aceh “, Serambinews.com, 26 Agustus 2019, bagian
Komunitas

16 Redaksi “Mubes IKAT, Fadhil Rahmi Kembali Terpilih” AcehInfo, 10 Agustus 2015, bagian berita
komunitas
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mempromosikan melalui sosialisasi dan pelatihan untuk melanjutkan pendidikan ke wilayah
timur Tengah dan Sekitarnya. Disamping hal itu juga IKAT Aceh sangat serius dalam

pelaksaan dan penerapan nilai-nilai syariat Islam di provinsi Aceh.

B. Peran Organisasi IKAT di Aceh

Peran organisasi tergantung pada manajemen yang dijalankan dan tujuan serta sasaran
yang ditetapkan. Berdasarkan wawancara dengan Ustaz Fikri, Lc Visi dan Misi awal target
Ikatan Alumni Timur Tengah ini Selain menjadi wadah kepada para anggota ataupun alumni
Timur Tengah, ada juga misi sosial seperti mengajarkan ilmu agama yang di dapat dari daerah
timur tengah semasa melaksanakan pendidikan untuk masyarakat aceh kususnya, terutama di
sekolah-sekolah dan juga dayah-dayah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di

Aceh?’.

Dalam menjalankan perannya, IKAT Aceh sangat erat menjalin kerja sama dengan
berbagai instansi yang ada di Aceh seperti dinas syariat Islam Aceh, badan dayah dan juga
kemenag Aceh. Dalam menjalankan program-programnya, IKAT Aceh fokus kegiatan lebih
kepada bidang agama dan juga dibidang sosial, pembinaan kampung syariah di aceh tamiang,
melatih tajis mayit kusus wanita, dalam bidang pendidkan mempasilitasi generasi muda untuk
belajra ke Timur Tengah dengan cara membentuk pelatiah. Disamping itu pula banyak kegiatan
yang dijalankan secara bersama dengan instansi pemerintah, seperti pelatihan mawaris, tahsin

alquran, hisab brukyat.

Menurut ustaz Mugni Affan Abdullah, Lc, MA dukungan pemerintah sangat luar biasa
besar terhadap oerganisasi IKAT Aceh, hal inin dapat dilihat dari banyaknya program-program

pemerintah yang di bantu oleh IKAT, dan juga kegiatan IKAT yang di bantu oleh pemerintah

1" wawancara dengan ustad Dr. Fikri Sulaiman Ismail, Lc., MA tangal 23 November 2019 di Gampong
Ulhee Kareng
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dan dijalankan secara bersamaan seperti kegiatan di kabupaten-kabupaten kota. Dapat
dikatakan IKAT Aceh menjadi perpanjangan tangan pemerintah kepada masyarakat dalam

berbagai hal positif. 18

Berdasarkan wawancara dengan ustaz Tgk Muhammad Fadillah, Lc .Dalam bidang
sosial, peran IKAT Aceh juga terdapat dalam penyaluran bantuan kepada pakir-pakir miskin
yang ada di daerah Aceh kususnya, hal ini biasa dilakukan pada bulan ramadhan saja yang
sumber dananya dari kas organisasi IKAT itu sendiri, serta donatur-donatur yang sifatnya tidak
terikat, serta ada juga penyaluran bantuan kepada daerah-daerah yang terkena musibah, juga
ada bantuan dalam bidang pendidikan, seperti jika ada anak yang kurang mampu, IKAT

membantu dalam memfasilitasi biaya pendidikannya.®

Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) untuk mendukung berbagai program yang telah
direncanakan juga menjalin kerja sama dengan instansi Kemenag Aceh dalam bidang
pendidikan dan Kegiatan Keagamaan. Kerja sama meliputi sosialisasi pendidikan, pembinaan
majelis taklim, penguatan penyelanggaraan haji umrah, dan pelatihan tahsin Alquran, dan
mawarits. Hal ini sudah dapat dilihat dari beberapa kegiatan yang telah dijalankan secara
bersama-sama.

Komitmen kerja sama tersebut dikukuhkan melalui penandatangan Memorandum of
Understanding (MoU) oleh Kakanwil Kemenag Aceh, M Daud Pakeh dan Ketua IKAT Aceh,
Fadhil Rahmi pada waktu itu, pada mubes IKAT Aceh yang ketiga. Penandatanganan MoU ini
juga disaksikan sesepuh IKAT, Prof Azman Ismail, Wakil MPU Aceh, Tgk Faisal Al, Tokoh

Muhammadiyah Aceh, Aslam Nur, dan seluruh anggota IKAT Aceh yang hadir pada kegiatan

18 Wawancara dengan ust Ust Mugni Affan Abdullah, Lc, MA, tanggal 22 November 2019 di Sekretariat
Kafalah Indonesia

19 Wawancara dengan Tgk Muhammad Fadillah, Lc tanggal 16 oktober 2020 di Gampong Cut Iri
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tersebut di Aula Mahkamah Syariah Aceh, Banda Aceh, Ahad.?° Menurut Ustaz Fhadil Rahmi,
Lc kerjasama ini bertujuan untuk memperkuat dan mendukung Kegiatan Pendidikan dan
Keagamaan di dalam Provinsi Aceh, disamping itu juga Daud Pakeh menjelaskan, nota
kesepahaman tersebut berlaku selama 10 tahun sejak ditandatangani dan dapat diperpanjang
atas persetujuan kedua belah pihak.

Kepala Kemenag Aceh menegaskan kepada organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah
(IKAT) Aceh agar kedepan terlibat dalam proses pembinaan guru pendidikan Agama Islam di
Aceh. Terutama dalam bidang tahsin Alquran dan pendidikan ilmu mawaris. Selain itu,
mahasiwa Aceh yang belajar di Timur Tengah juga perlu membantu jamaah haji Aceh dalam
pelaksanaan ibadah haji, sehingga tidak tertipu oleh agen yang tidak resmi. Daud berharap,
Ikatan Alumni Timur Tengah juga bisa aktif terlibat dalam sosialisasi haji dan pembekalan
manasik haji dan Kanwil siap menfasilitasinya. Kemenag Aceh memastikan, hadirnya
organisasi IKAT Aceh tentu memiliki harapan tersendiri bagi masyarakat, organisasi IKAT
Aceh diharapkan menjadi suluh di tengah kegelapan, menjadi duta kedamaian dengan
menjalankan atau mendakwahkan metode moderat dan tidak sekuler serta ekstrem dalam
berdakwah. Pesan ini yang kami tahu selalu digaungkan al-Azhar Mesir. Maka sepatutnya para

alumni membawa risalah tersebut di bumi Aceh.

Anggota Ikatan Alumni Timur Tengah menegaskan bahwa kehadiran organisasi ini
dapat mengambil peran penuh dalam membrantaskan buta aksara Alguran, karena anggota
yang tergabung dalam IKAT Aceh memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan
pemerintah Aceh atau kementerian Agama serta telah memiliki beragam kemampuan dalam

berbagai bidang. organisasi IKAT Aceh juga akan membahas berbagai kegiatan badan dayah

20 Redaksi, Kanwil Kemenag dan IKAT Kerja Sama, AnalisaDaily, tanggal 25 Agustus 2019 dalam
beranda
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untuk bekerjasama dalam menyiapkan generasi yang mampu memahami dan mengaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari tentang nilai-nilai yang terkandung dalam alquran.

Ketua IKAT Aceh menyambut baik MoU yang di buat dengan kemenag Aceh tersebut,
dan diharapkan dapat dijalankan secara terus menerus, karena hal ini dapat membantu dalam
melaksanakan kegiatan secara bersama. Sebagaimana visi dan misi lembaga ini maka terdapat
beberapa peran yang bisa kita temui di tubuh organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah ini,
Dalam hal ini organisasi IKAT Aceh sangat mempunyai peran baik dalam bidang pendidikan,
bidang agama dan syariat islam serta dalam bidang sosial dan politik yang telah dijalankan

adalah sebagai berikut:

1. Peran Organisasi dalam Bidang Pendidikan

Beberapa kegiatan dalam bidang pendidkan terus saja dilakukan, karena ini adalah
komitmen bersama lkatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh, sejak 1-10 Maret 2018
mensosialisasi Pendidikan Timur Tengah di  sejumlah kabupaten/kota di Aceh. Dalam
kesempatan tersebut, anggota Tim IKAT Aceh akan memaparkan profil lembaga-lembaga
pendidikan ternama yang ada di Timur Tengah. Ketua IKAT Aceh, Tgk Muhammad Fadhil
Rahmi Lc, mengatakan, tujuan kegiatan itu untuk memperkenalkan universitas yang ada
di Timur Tengah sebagai referensi putra putri Aceh yang ingin melanjutkan pendidikan
ke Timur Tengah. *°

Diadakannya sosialisasi tersebut juga diharapkan dapat membantu memudahkan putra
putri Aceh yang ingin melanjutkan pendidikan ke Timur Tengah. IKAT Aceh sebagai
fasilitator, juga akan melaksanakan try out sebelum dilakukan ujian seleksi kuliah

ke Timur Tengah oleh pemerintah, la melanjutkan, bahwa beberapa tahun terakhir sejak

19 Seni Hendri, IKAT Aceh Sosialisasi Pendidikan Timur Tengah di Kabupaten/Kota di Aceh,
serambinews.com tanggal 7 Maret 2018 dalam Nanggroe


https://aceh.tribunnews.com/tag/timur-tengah
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dilaksanakan try out dan sosialisasi ke madrasah dan dayah, jumlah putra putri Aceh yang lulus
ke Timur Tengah meningkat drastis. Alhamdulillah ada hasilnya, bahkan tahun lalu ada 102
putra putri Aceh lulus kuliah ke Timur Tengah, ujar Ustaz Fadhil Rahmi, Lc.?°

Pelaksanaan kegiatan terdapat sejumlah lokasi atau daerah yang akan dilaksanakan
sosialisasi tentang pendidikan Timur Tengah, yaitu Kota Langsa, Tamiang, Aceh Timur, Aceh
Utara, Lhokseumawe, Bireuen, Pidie. Selanjutnya, Pidie Jaya, Aceh Tengah, Aceh Barat Daya,
Aceh Barat, Aceh Selatan, Banda Aceh, Aceh Besar, Aceh Jaya, dan Aceh Tenggara.
"Pelaksanaannya kita bekerjasama dengan IKAT di 16 kabupaten/kota dan juga 46 pimpinan
dayah se-Aceh.

Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh menyelenggarakan Pelatihan Persiapan
Kuliah ke Timur Tengah, Kegiatan yang berlangsung selama sebulan penuh mulai dari tanggal
6 Mei s.d 5 Juni 2013 resmi dibuka secara serimonial di Aula Fakultas Adab IAIN Arraniry,
Senin, (6/5). Ketua Panitia, Tgk. H. Muhammad Fadhilah, Lc mengatakan bahwa animo para
calon mahasiswa ke Timur Tengah sangat besar. Sampai saat penutupan pendaftaran, sudah 74
siswa tamatan aliyah, dayah dan pesantren dari seluruh Aceh bahkan luar Aceh yang positif
akan ikut serta. %

Terkait acara tersebut pelatihan tersebut. bertujuan untuk membimbing para calon
mahasiswa dalam menghadapi testing masuk ke Timur Tengah, khususnya Al-Azhar Mesir.
Alhamdulillah tidak seperti tahun-tahun yang lalu, berkat bantuan dari segala pihak, terutama
Kepala Kantor Wilayah Kemenag Aceh, untuk tahun ini insya Allah testing akan dilaksanakan

di Banda Aceh.

20 Wawancara-via-telpon-dengan Ustaz Fadhil Rahmi, Lc. Tanggal 20 November 2019

21 Thayeb Loh Angen, IKAT Aceh Sosialisasikan Pendidikan Timur Tengah dan Try Out, Portalsatu 19
April 2017 dalam berita kampus
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Para peminat belajar ke Mesir, tidak perlu jauh-jauh ke Medan. Dan untuk
meningkatkan kuantitas kelulusan putra-putri Aceh, Selain dihadiri para peserta pelatihan,
acara pembukaan juga dihadiri oleh para akademisi IAIN seperti Dosen senior IAIN Dr. H.
Abdullah Tsani, Pembantu Dekan | Fakultas Adab, Dr. H. Syarifuddin (Cekdin Solong), unsur
pimpinan Dayah Darul Ihsan Tgk. Hasan Krueng Kalee, H. Mutiara Fahmi, MA, Direktur
Dayah Manyang (Insist) Aceh Utara, Dr. H. Ajidar Matsyah, pimpinan Dayah Daruzzahidin
Lamceu, H. Abdul Razak, Lc, Dosen Pascasarjana, Dr. Salman Abdul Muthalleb, Managing
Program ICAIOS, H. M. Riza Nurdin, MA, Aktivis LKAS, H. M.Thalal, MA, Mantan Ketua
IKAT, H. Muslem Daud dan H. Mughni Affan, MA, Pegiat Dakwah, H. Ahmad Rizal, Lc dan
para dewan penasehat dan anggota IKAT Aceh. Dekan Fakultas Adab, Prof. Misri A. Muchsin
melalui Pembantu Dekan I, Dr. Syarifuddin menyambut baik inisiatif IKAT Aceh yang

memfasilitasi para calon mahasiswa untuk bimbingan.?

Ini langkah maju dari IKAT, dan sangat membantu para calon mahasiswa ke Timur
Tengah. Semoga program ini dapat berlangsung secara kontinyu setiap tahunnya, meskipun
pelatihan ini tidak dapat menjamin setiap peserta dapat lulus dengan mudah, namun sekurang-
kurangnya mereka para pelamar sedikit banyaknya sudah memahami mekanisme dan materi
tes yang akan dihadapi. Sangat bermanfaat bagi para calon yang akan melanjutkan pendidikan

ke wilayah timur tengah tersebut.

2. Peran Organisasi IKAT Aceh Dalam Bidang Agama
Aceh jauh sebelum syariat Islam itu diformalkan dalam aturan pemerintah. Elaborasi
nilai-nilai I1slam ke dalam adat dan budaya Aceh telah menjadikan masyarakat Aceh sebagai

masyarakat yang religius. Pada saat syariat Islam digagas sebagai sebuah dasar bagi pemerintah

22 Redaksi, IKAT Ajak Putra Putri Aceh Lanjutkan Pendidikan ke Timur Tengah, acehsatu.com 7 Maret 2018
dalam edukasi
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untuk mengatur kehidupan Aceh, hal itu disambut hangat oleh masyarakat luas. Antusiasme
masyarakat dalam menyikapi syariat Islam sebagai produk hukum atau produk politik yang
berfungsi mengatur kehidupan sosial masyarakat Aceh terlihat jelas pada awal mula penerapan
syariat Islam sebelum Tsunami. 2

Penerapan Syariat Islam di Aceh merupakan kebijakan daerah yang mendapat
dukungan dari Pemerintah Aceh. Kelembagaan pemerintah seperti Dinas Syariat Islam,
Wilayatul Hisbah, dan Mahkamah Syari’ah sebagai pelaksana teknis pemberlakukan Syariat
Islam di Aceh setidaknya menunjukkan dukungan pemerintah tersebut. Tetapi dalam berbagai
kesempatan perwakilan pemerintah selalu mengatakan bahwa penerapan Syariat Islam
bukanlah tugas dari Dinas Syariat Islam semata, namun sebagai seorang muslim, penerapan
Syariat Islam adalah bagian dari tugas personal kaum muslimin itu sendiri. Sisi lain, pemerintah
hanya berperan dalam perencana, penggerak dan memberikan fasilitas utama dalam
merealisasikan apa yang dapat dilakukan untuk kelancaran pelaksanaan ajaran Islam.

Dalam bidang agama dan syariat Islam, lkatan Alumni Timur Tengah Aceh
melaksanakan kegiatan Pembinaan Kampung Syariat di Desa Wonosari, Kec. Tamiang
Hulu, Aceh Tamiang. Dikutip  dari  Serambinews.com Ketua IKAT  Aceh,
Ustaz Fadhil Rahmi Lc mengatakan, kegiatan ini berlangsung pada Senin dan Selasa (9-
10/4/2019). agenda ini merupakan program dari anggota DPRA Komisi V Bidang Pendidikan
dan Olahraga dari Fraksi PKS Ustaz. H. Muslim Muhammad Daud, Lc. melalui Dinas Syariat
Islam Aceh, bekerja sama dengan IKAT Aceh. Adaenam agenda Pembinaan Kampung Syariat
ini. Untuk tahap pertama ini kita baru menggelar Daurah Tahsin al-Quran dan Daurah Metode

Igra, yang diisi oleh Tim Tahsin IKAT," kata Muhammad Fadhil Rahmi.?*

23 Wawancara dengan Ustaz Mugni Affan Abdullah, Lc, MA, tanggal 22 November 2019 di Sekretariat
Kafalah Indonesia

24 Zainal Arifin M Nur, IKAT Laksanakan Pembinaan Kampung Syariat di Wonosari Aceh Tamiang
10 April 2019 dalam berita Nanggroe
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Segala sesuatu yang dijalankan perlu adanya pengarahan dan juga pengawasan
sehingga apapun yang di jalankan dapat memberikan manfaat bagi kehidupan. Pelaksanaan
nilai-nilai syariat islam di Aceh belum sepenuhnya berjalan dengan baik, ada yang hanya
berupa seremonial saja ada juga hanya sebatas pada ucapan. Hal ini membuat pengurus ikatan
alumni Timur Tengah tertarik untuk memberikan sedikit pemahaman terhadap mesyarakat
mengenai pelaksanaan nilai-nilai syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Ustaz. H. Muslim Muhammad Daud, Lc menambahkan terdapat lima agenda
berikutnya yang akan dilaksanakan di Aceh Tamiang adalah pelatihan tajhiz mayat, pelatihan
mawaris, bimbingan imam shalat, figih keluarga, dan figih wanita. program seperti ini bisa
terus  meningkatkan =~ pemahaman  dan  pengamalan  Syariat  Islam  bagi
masyarakat Aceh Tamiang. Kita harap program pelatihan seperti ini digalakkan di seluruh
Aceh, yang menjangkau daerah daerah terpencil, sehingga syiar Syariat Islam bisa semakin
besar dan merata. Pihak-pihak yang peduli syariat perlu terus bekerja sama untuk terus
menguatkan Syariat Islam di Aceh," kata, Ketua Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh
dua periode, Tgk. Muhammad Fadhil Rahmi, pernah menitip harapan kepada pemerintah Aceh
yang baru dibawah kepemimpinan Irwandi-Nova untuk lebih fokus dalam peningkatan kualitas
Penerapan Syariat Islam di Provinsi Aceh. Hal tersebut disampaikan Ketua IKAT Aceh melalui
rilis beritanya kepada AJNN.% Ketua IKAT Aceh berharap gubernur Aceh periode 2017-2022
mampu menjalankan nilai-nilai syariat Islam dengan baik sehingga slogan syariat islam secara

kaffah semakin mampu diterapkan dalam semua lini kehidupan di Aceh.

Dalam hal itu secara tengas IKAT Aceh Siap mendukung pemerintah kedepan dan bahu

membahu dalam upaya peningkatan kualitas pelaksanaan syariat Islam di Aceh. Selain itu,

25 Redaksi, Muhammad Fadillah Terpilih sebagai Ketua IKAT Aceh 2019-2022, Aceh Jurnal National
Network 25 Agustus 2019 dalam berita umum


https://aceh.tribunnews.com/tag/aceh-tamiang

44

Fadhil juga berharap agar pemerintah Irwandi-Nova kedepan lebih meningkatkan
pemberdayaan SDM dengan latar belakang kapasitas keacehan dan keislaman yang kuat agar
visi misi yang disampaikan pada saat kampanye dapat terwujud. "Rakyat Aceh menaruh

harapan kepada Bapak gubernur yang baru.

3. Peran Organisasi IKAT Aceh dalam Sosial dan Politik di Aceh

Politik merupakan salah satu bagian yang menjadi perhatian banyak kalangan, terdapat
banyak organisasi yang berperan dalam dunia politik, yang awalnya hanya sebagat organisasi
masyarakat namun pada pelaksanaannya sudah terlibat dalam aktivis politik praktis. Terkadang
dengan bergabungnya suatu perkumpulan atau organisasi ke dalam ranah politik akan membuat
citra dan nama organisasi tersebut menjadi kurang mendapat perhatian terlebih bila mengatas
namakan pendidikan, agama dan sosial.

Menurut Salihin sebagai salah satu tokoh Masyarakat Aceh mengatakan, IKAT
mempunyai peran penting sebagai salah satu lembaga yang intens dalam melakukan syiar
keagamaan di Aceh. Peran IKAT sangat sentral terutama kontribusi pengembangan keagamaan
dan juga memberikan sosialisasi kepada siswa madrasah di Aceh untuk melanjutkan
pendidikan di Timur Tengah hal semacam ini patut Kita berikan dukungan sehingga generasi
muda Aceh semakin terbuka hatinya untuk melanjutkan pendidikan di kancah
internasional 2® Sebagaimana yang kita lihat saat ini  IKAT juga dapat menjadi jembatan
penghubung untuk siswa yang akan melanjutkan pendidikan di Timur Tengah, mengingat
tingginya minat siswa dan santri di Aceh untuk melanjutkan studi di sana.

Pada umumnya lkatan Alumni Timur Tengah bukan organisasi yang mengarah pada
dunia politik meskipun tidak mengikat anggotanya untuk tidak terlibat. Di segi lain selain pada

bidang agama dan juga sosial, anggota ikat perlu diapresiasi karna mampu berperan dalam

% \Wawancara dengan Salihin Anggota DPRA tanggal 20 November 2019 di Rumah Singgah
Salihin, Ulhee Kareng
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kancah politik, meskipun baru kali ini tampil dan alhamdulillah ada salah satu anggota ikat
mendapat peluang, hal itu dapat diapresiasi sebagai salah satu pencapaian anggota IKAT serta
tidak menutup kemungkinan anggota-anggota yang lain juga dapat tampil unyuk mengikuti

kontestasi politik di tahun-tahun berikutnya.

Disamping itu Ustaz Fadhilah juga menyampaikan bahwa peran IKAT Aceh dalam
dunia politik di aceh merupakan penomena akhir dan baru, namun itu semua bukan semata-
mata tujuan dari organisasi IKAT Aceh. Terpilihnya Ustaz Fadhil Rahmi sebagai salah satu
anggota DPD mewakili Aceh ini merupakan bukan secara resmi sikap ikat melainkan
individual yang kebetulan beliau adalah salah satu anggota IKAT Aceh. Apa yang dicapai oleh
Ustaz Fadhil Rahmi merupakan gerakan yang sifatnya individu, karena IKAT Aceh sama
seklai bukan organisasi yang menjelma ke arah politik. Namun bila melihat perkembangan
perpolitikan di Aceh saat ini maka bisa dikategorikan penting untuk tampilnya wajah-wajah
baru yang mampu dan mempunyai latar belakang pendidikan yang baik serta memahami
kaidah-kaidah agama islam, sebagaimana yang kita ketahui Aceh sangat identik dengan syariat

Islam.?’

Sebagaimana yang telah disepakati dan telah di tetapkan ke dalam dokumen anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga organisasi, jelas dikatakan disana bahwa lkatan Alumni
Timur Tengah (IKAT) Aceh merupakan bukan sebuah organisasi politik, melainkan organisasi
masyarakat dalam bidang syiar agama dan bidang sosial.?® Dari awal pendirian organisasi
ikatan alumni timur tengah ini pera penggagas dan juga anggota sangat komitmen terhadap

proses menjalankan kegiatan dalam bidang pendidikan dan juga pada bidang agama.

27 Wawancara dengan Ustaz Muhammad Fadillah, Lc tanggal 16 oktober 2020 di Gampong Cut Iri

28 Dokumen resmi IKAT Aceh. Anggaran dasar bab 111 pasal 4
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Dalam hal ini Ustaz Mugni Affan Abdullah, Lc, MA juga menjelaskan bahwa:
Keterlibatan beberapa anggota IKAT dalam kancah politik dapat dikatakan sebagai sesuatu hal
yang wajar dan merupakan hak individu seseorang, karena Organisasi IKAT bukan merupakan
sebuah partai politik. Dukungan yang diberikan terhadap kandidat-kandidat yang mencalonkan
diri dalam pemilu tidak melalui lembaga IKAT melainkan secara perorangan. 2 dengan
demikian juga patut diberikan dukungan terhadap generasi muda yang mampu untuk menjadi
anggota parlemen sehingga program-program yang dicanangkan semuanya memiliki dasar dan

manfaat yang bisa diukur.

Terpilihnya Ustad Fadhil Rahmi menjadi anggota Dewan Perwakilan Daerah Aceh
periode 2019-2024 tidak dapat dikatakn sebagai peran dari organisasi ikatan alumni timur
tengah, sebagaimana dijelaskan diatas bahwa ustad fadhil rahmi tidak mencalonkan atau
dicalonkan oleh lembaga IKAT Aceh. Meskipun ada dukungan dari anggota dan pengurus Ikat
namun itu tidak dalam bentuk dukungan kelembagaan melainkan dukungan secara individual

dengan harapan alumni timur tengah tersebut dapat meraih kursi yang di tuju.

C. Eksistensi Organisasi IKAT Aceh

Dalam menjalankan organisasi, dapat dipastikan tidak semua yang direncanakan
mampu berjalan dengan baik karena terdapat hal-hal yang harus tetap diperhatikan. Program
yang banyak serta anggota yang ramai tidak sepeunhnya dapat membuat organisasi tetap
berjalan dengan baik. Perlu adanya kesepahaman dan ketetapan tujuan secara bersama
sehingga tidak ada kepentingan-kepentingan yang ditimbulkan oleh anggota untuk diri sendiri.
Manajemen organisasi sangat diperhitungkan untuk mecapai tujuan dan sasaran yang di

rencanakan dalam organisasi.

29 Wawancara dengan Ustaz Mugni Affan Abdullah, Lc, MA, tanggal 22 November 2019 di Sekretariat
Kafalah Indonesia
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Menurut Rejeki Iwan Tona, M. Pd, organisasi IKAT sebenarnya mempunyai peran
penting sebagai salah satu lembaga yang intens dalam melakukan syiar keagamaan di Aceh.
Peran IKAT sangat sentral terutama kontribusi pengembangan keagamaan dan juga
memberikan sosialisasi kepada siswa madrasah di Aceh untuk melanjutkan pendidikan di
Timur Tengah,” ungkap Kakanwil. Kakanwil juga mengatakan IKAT juga dapat menjadi
jembatan penghubung untuk siswa melanjutkan pendidikan di Timur Tengah, mengingat

tingginya minat siswa di Aceh untuk melanjutkan studi disana.°

1. Dukungan Pemerintah Aceh terhadap Organisasi IKAT

Dukungan Pemerintah menjadi hal yang paling penting dalam keberlangsungan
sebuah organisasi masyarakat dalam menjalankan program-programnya. Sebagaimana yang di
sampaikan oleh ketua IKAT Aceh, dalam membangun relasi agar organisasi dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan yang ditargetkan tentu perlu mendapat sokongan dari berbagai

pihak tidak terkecuali pemerintah.

Pemerintah Aceh berkomitmen mengoptimalkan potensi alumni Timur Tengah yang
ada di Aceh. IKAT merupakan lembaga penting dalam Syiar Agama Islam Di Aceh dengan
potensi dan lulusan yang ada perlu dimanfaatkan sebagai bentuk upaya pencerdasan umat.
Ustaz Fadhil Rahmi Menjelaskan bahwa dalam mendukung terselenggaranya program-
program ikatan alumni timur tengah tersebut, Kementerian Agama Provinsi Aceh sering
menggelar pertemuan dengan Pengurus lkatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh,
Pertemuan tersebut membahas sejumlah program dan kegiatan yang dapat dilakukan secara
bersama dalam menjalankan visi dan misi kementerian agama, khususnya bidang pendidikan

dan keagamaan serta syariat islam di Aceh.®

30 wawancara dengan Rejeki Iwan Tona, MPd. Pada tanggal 10 Oktober 2019 di Gampong Lambhuk
81 Wawancara-via-telpon-dengan Ust Fadhil Rahmi, Lc. Tanggal 20 November 2019
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Disamping itu juga Kakanwil Aceh Daud Pakeh juga menyampaikan kepada pengurus
IKAT Aceh agar terlibat dalam proses pembinaan guru pendidikan Agama Islam di Aceh.
Terutama dalam bidang Tahsinul Quran dan Pendidikan IImu Mawaris. Selain itu, mahasiwa
Aceh yang belajar di Timur Tengah juga perlu membantu jemaah haji Aceh dalam pelaksanaan
ibadah haji, sehingga tidak tertipu oleh agen yang tidak resmi. “Semoga ke depan, IKAT juga

bisa aktif terlibat dalam sosialisasi haji dan pembekalan manasik haji.

Sementara itu ketua IKAT Aceh dua periode Ustaz Fadhil Rahmi, Lc mengatakan
kalau alumni Timur Tengah tidak mampu bekerja sendiri, tapi harus saling bahu membahu
dalam mengembangkan keagamaan dan kegiatan lainnya. “Kami tidak berpikir sendiri, tapi
kami juga butuh kebersamaan untuk sama-sama berpikir demi kemajuan umat, kami punya
sumber daya dan siap dimana dibutuhkan,” ujar Fadhil. Dalam kesempatan tersebut Fadhil juga

menjelaskan tetap menjalin hubungan dan koordinasi dengan alumni pesantren di Aceh.

Sebagai salah satu organisasi masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan baik
dalam bidang pendidikan, bidang ekonomi, politik, sosial dan juga keagamaan, tentu organisasi
IKAT Aceh mempunyai sumber dana guna mendukung segala sesuatu yang direncanakan
bersama. Sesuai dengan Anggaran rumah tangga organisasi pada BAB V Pasal 14 tentang
Sumber Kekayaan dijelaskan bahwa: Kekayaan organisasi bersumber dari, luran wajib bulanan
sebesar 5 ribu rupiah, Hasil kegiatan dan usaha organisasi dan juga dari Sumbangan lain yang

halal dan tidak mengikat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua IKAT Aceh terpilih, dari beberapa
program yang telah dijalankan selama berdirinya ikatan alumni timur tengah ini, selalu
mendapat dukungan dari pemerintah, baik dari segi materil maupun juga non materil. Hal ini

merupukan salah satu bentuk wujud dari apresiasi pemerintah terhadap IKAT Aceh. 2

32 Wawancara dengan Tgk Muhammad Fadillah, Lc tanggal 16 oktober 2020 di Gampong Cut Iri
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Terdapat beberapa hal yang menjamin organisasi lkatan Alumni Timur Tengah ini
masih tetap eksis dan dapat menjalankan berbagai program hal ini tedak terlepas dari berbagai
dukungan, dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberlangsungan

organisasi IKAT Aceh antara lain sebagai berikut:

2. Sumber Dana Kegiatan Organisasi IKAT Aceh

Berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh para alumni Timur Tengah yang tergabung
dalam organisasi IKAT Aceh tidak terlepas dari bantuan dan kerja sama dengan pemerintah
baik di tinggkat provinsi maupun kabupaten kota. Menurut unstad Fahrizal, Lc mengatakan,
setiap program yang dijalankan memiliki sumber dana yang berbeda dengan kegiatan-kegiatan
yang lainnya, hal ini dikarenakan setiap program tersebut dijalankan secara kerjasama baik

dengan perguruan tinggi maupun dengan instansi pemerintah.

Sumber anggaran setiap kegiatan tidak hanya terpaku pada pemerintah saja melainkan
anggota IKAT Aceh juga memiliki kas organisasi sebagai dana tetap. Pelaksanaan kegiatan
terkadang juga mendapat perhatian dari tokoh-tokoh sehingga mereka juga memberikan
dukungan dan menjadi sponsor kegiatan secara tidak terikat. Kadis Syariat Islam Aceh, Prof
Dr Rusjdi Ali Muhammad SH mewakili Gubernur Aceh menyatakan Pemerintah Aceh

berkomitmen mengoptimalkan potensi alumni Timur Tengah yang ada di Aceh.

Tidak semua kegiatan yang dilaksanakan membutuhkan biaya yang besar, namu tetap
saja membutuhkan anggaran. Sejauh ini dari berbagai kegiatan yang telah dijalankan banyak
sumber dana yang di dapatkan mulai dari bantuan pemerintah sebagai bentuk dukungan
terhadap program ikatan alumni timur tengah dan juga saumbangan dari pada donator yang

peduli terhadap apa yang dilaksanakan oleh pengurus ikatan alumni timur tengah tersebut serta
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terdapa anggaran yang dikelola oleh organisasi ikatan alumni timur tengah yang masuk ke

dalam kas, dimana dapat digunakan ketika ada kagiatan yang dijalankan.

Anggaran dan sumber biaya merupakan hal yang paling penting untuk terus
diperhatikan terlebih persoalan yang sering terjadi dan muncul adalah tentang pengelolaan
keuangan dan juga pelaporan. Meskipun organisasi ikatan alumni timur tengah ini tidak
memiliki sumber biaya yang tetap namun organisasi IKAT Aceh tetap komitmen terhadap apa

yang akan diselenggarakan baik secara mandiri maupun dengan bekerja sama.

3. Program Yang Berkelanjutan

Setiap organisasi mempunyai arah dan tujuan tersendiri hingga aturan dan tata kelola
yang mengatur setiap pergerakan yang akan dikerjakan dalam perkumpulan tersebut. Program
yang berkelanjutan merupakan hal yang mutlak dapat menyokong keberlangsungan organisasi,
program ini dapat berupa penggantian struktur kepengurusan secara teratur sesuai dengan
ketetapan, melaksanakan kegiatan tahunan dan sebagainya.

Program Kafalah IKAT Aceh adalah divisi pemberian santunan kepada anak kurang
mampu/muhtajjin yang dilakukan oleh IKAT Aceh yang berbasis boarding/ma’had. Saat ini
sudah belasan anak asuh (aktif) IKAT yang tersebar di beberapa pesantren di Aceh.*®

Kegiatan tersebut dilaksanakan secara terus menurus, hal ini merupakan komitmen
IKAT untuk memberikan peluang terhadap siswa-siswa Aceh dalam melaksanakan
pendidikan. Disamping itu juga kegiatan pelatihan dan pembekalan terhadap calon mahasiswa
yang akan melaksanakan pendidikan di daerah Timur Tengah menjadi salah satu hal yang
penting, karena dapat memberikan pengalaman serta pengetahuan tambahan begi para calon

mahasiswa tersebut untuk menunjang membantu pada tahap seleksi yang diikuti. Dalam hal

33 Tentang Ikat, “Kafalah ikat "2018 https://ikataceh.org/program/kafalah-ikat/
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ini pemerintah juga sangat mengapresiasi kegiatan tersebut karena dapat memberikan dampak
positif kepada para generasi muda Aceh yang hendak melanjutkan pendidikan.

Berbagai kegiatan yang dijalankan mendapat perhatian kusus baik dari pemerintah
maupun dari kalangan umum, karena kegiatan yang dijalankan dapat langsung dirasakan
manfaatnya oleh yang mengikuti, sebagai contoh kegiatan pelatihan-pelatihan, pembinaan.
Dalam tata laksananya organisasi IKAT Aceh menjalin kerjasama dengan banyak pihak.

Menurut ustaz Sulaiman Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh juga mengadakan
program Saweu Gampong ke pedalaman Aceh yang telah bergerak ke beberapa daerah.
Kunjunagn pertama mengunjungi daerah Tampor Paloh, Kecamatan Peunaron, Aceh Timur.
Program Saweu Gampong ini dijalankan oleh tim Ikat Aceh dengan melaksanakan sejumlah
kegiatan di pedalaman Aceh, sejumlah agenda yang akan dilaksanakan dalam program
tersebut, diantaranya adalah Ceramah Maulid oleh Ustaz .Dr. Awwaluz Zikri Abu Mu'adz,
doktor Figh dari Al Azhar Cairo Mesir. Juga kegiatan Tahsin Qur'an oleh Tim Tahsin Qur'an
Ikat Aceh dan pesertanya adalah dari Tengku2 Imum/guru Qur'an setiap utusan desa. 3

Selanjutnya juga dilaksanakan pelatihan Tajhiz mayat yang akan diikuti remaja mesjid
dan pemuda disetiap desa. Dan terakhir kegiatan Pelatihan Mawaris oleh tim Mawarits IKAT
yang akan diikuti oleh guru agama sekolah dan bagian pemerintah dari keagamaan setiap desa.
IKAT Aceh berharap melalui kegiatan tersebut dapat bermanfaat untuk masyarakat setempat
dan dapat juga dilaksanakan ke seluruh Aceh. %

Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh juga mengadakan Musyawarah Besar
(Mubes) Berdasarkan Anggaran Dasar dan penjelasan Anggaran Rumah Tangga lIkatan
Alumni Timur Tengah pasal 11 MUBES diadakan tiga (3) tahun sekali dengan dihadirinya

oleh 2/3 anggota yang berada di Aceh. IKAT Aceh akan menggelar pemilihan ketua baru

34 Wawancara dengan Ust Dr. Fikri Sulaiman Ismail, Lc., Ma tanggal 23 November 2019 di Gampong
Ulhee Karing
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ketikan ketua telah habis masa jabatan. Kegiatan musyawarah besar ini telah dilaksanakan
sebaganya tiga kali.

Musyawarah besar yang ke tiga dalam rangka pemilihan ketua dilakukan di Banda
Aceh. Disamping pelaksanaan MUBES, beberapa rankaian acara juga dilaksanakan pada acara
tersebut salah satunya adalah Seminar ilmiah, dalam diskusi ini, turut hadir sejumlah
narasumber. Di antaranya, Kepala Dinas Pendidikan Dayah Aceh, Usamah EI Madny, Wakil
Ketua MPU Aceh, Tgk. Faisal Ali atau Lem Faisal, Kepala Kanwil Kemenag Aceh,
Muhammad Daud Pakeh, Prof. Dr. Warul Walidin, dan tokoh Muhammadiyah Aceh, Dr.
Aslam Nur, LML., M.A*®

Kepala Dinas Pendidikan Dayah Aceh, Usamah ElI Madny dalam sambutannya
mengajak pengurus IKAT terus berkontribusi terhadap pembangunan Aceh, khususnya dalam
dunia pendidikan di Aceh. "Jadi mulailah sesuatu itu dari hal kecil dengan adanya konsolidasi
kokoh antarsesama pengurus. Harapannya agar segenap konsolidasi organisasi yang selama
ini sudah in the track agar di masa depan terus dilanjutkan IKAT," ujar Usamah EI Madny.

Usamah merasa bahagia bisa berada di tengah pengurus IKAT Aceh. Menurutnya,
peran dan kontribusi IKAT Aceh yang terus membina komunikasi dengan dayah-dayah di
Aceh semakin baik. "Ini tidak boleh disudahi, tapi harus terus dilanjutkan dengan kualitas dan
intensitas yang lebih baik lagi,” kata Usamah di hadapan alumni perguruan tinggi Timur
Tengah tersebut.

Usamah berharap IKAT terus berkontribusi bersama Pemerintah Aceh dalam
pemberdayaan masyarakat, terutama aspek pelaksanaan pendidikan, serta menjadi penyejuk

umat dalam setiap dinamika. Pasalnya, kata Usamah, IKAT Aceh memiliki sumber daya

3 Fauzan, IKAT Aceh Gelar Mubes ke-I11, di Banda Aceh, AcehAktual.com, 24 Agustus 2019 dalam
berita Pendidikan
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potensial untuk memenuhi harapan ini. Oleh karena itu, melalui Mubes ini, IKAT Aceh terus
melakukan konsolidasi menjadi mitra strategis Pemerintah Aceh dalam berfastabiqulkhairat,
dan saat bersamaan terus mengepak sayapnya dengan karya-karya positif konstruktif di tengah
masyarakat."Selama ini konstribusi alumn Timur Tengah di Aceh sangat terasa, karena itu
teruslah berkonstribusi," ujar Usamah El Mandy.
4. Regenerasi dan Keanggotaan

Terbentuknya struktur dan kepengurusan dalam sebuah organisasi merupakan hal yang
mutlak dilakukan dalam pelaksanaan administrasi lembaga tersebut. Pembinaan kader dan
perekrutan anggota adalah salah satu dari sebagian banyak penunjang keberlangsungan
organisasi. Menurut ustad Fikri menerangkan bahwa untuk keanggotan dan status anggota telah
diatur dalam anggaran rumah tangga keorganisasian, dalam hal ini sebagaimana nama dan latar
belakang didirikannya organisasi ini adalah untuk para lulusan pendidikan dari universitas di
Timur Tengah, maka yang menjadi anggota juga para lulusan dari universitas tersebut.®

Salah satu tujuan pendirian Ikatan Alumni Timur Tengah ini adalah untuk menjadi
wadah pemersatu antara para alumni dan dapat menjadi fasilitator kepada masyarakat dalam
berbagai kegiatan. IKAT Aceh berharap dengan adanya forum ini dapat memberikan dampak
positif bagi pendidikan di Aceh serta membangun semangat generasi muda Aceh untuk dapat
melanjutkan pendidikan di daerah Timur Tengah, dengan demikian secara tidak langsung
regerasi anggota keorganisasian ikatan alumni Timur Tengah dapat terjaga.

Sebagai bentuk dari regenerasi dan keberlangsungan organisasi Ikatan Alumni Timur
Tengah (IKAT) Aceh melakukan pemilihan ketua dan kepengurisan setiap tiga tahun sekali.

Sebagaimana hal tersebut untuk kepengurusan periode 2019 2022 dikukuhkan oleh Dr.

37 Wawancara dengan Ust Dr. Fikri Sulaiman Ismail, Lc., MA tanggal 23 November 2019 di Gampong
Ulhee Karing
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Muhammad Zainul Majdi, atau sering disebut dengan TGB, beliau merupakan ketua
Organisasi Internasional Alumni Al-Azhar (OIAA) Cabang Indonesia, Ahad (5/1/2020).
Dalam kata sambutannya, TGB menyampaikan diantaranya, pesan kuat para Grand
Syaikh al Azhar as Syarif yang terus diulang-ulang adalah para alumni wajib membangun islam
yang moderat yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tempat dia berada.
Pernah, Grand Syaikh Ahmad Al-Thayeb ditanyakan metode dakwah agar islam tidak ada lagi
islamphobia di Inggris. Syaikhul Azhar menjawab, jika model dakwah Anda, jangankan orang
Inggris, saya saja takut. Artinya Anda tidak menyesuaikan diri dengan pakaian dan tidak

berbaur dengan masyarakat (red.eksklusif).
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WAL IRSYAD)
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Latar belakang didirikannya organisasi ikatan alumni Timur Tengah di prakarsai oleh
alumni mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan di kawasan Timur Tengah dan
sekitarnya seperti Mesir, Sudan, Lybia, Tunisia, Aljazair, Maroko, Mauritania, Saudi Arabia,
Yaman, Suriah, Lebanon, Palestina, Yordania, Irak, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain, Kuwait
dan Oman. Tujuan dibentuknya ikatan alumni Timur Tengaah ini adalah untuk menjadi sebuah
wadah dan juga forum yang dapat mempersatukan semua alumni dari Timur Tengah sekaligus
mengorganisir berbagai aktifitas alumni baik itu yang berkaitan dengan pendidikan dan
dakwah, sosial, ekonomi maupun hal-hal lain yang dapat menjadi kontribusi positif bagi
pembangunan dan kemajuan Aceh khususnya dan Indonesia pada umumnya, terutama dalam
hal keagamaan sesuai dengan latar belakang pendidikan para alumni yang notabenenya Islamic

studies.

Peran organisasi lkatan Alumni Timur Tengah (IKAT) khususnya di wilayah Aceh
terbagi dalam beberapa bidang diantaranya bidang pendidikan, bidang sosial, bidang politik,
bidang agama dan syariat islam. Dalam menjalankan program-program tersebut, Ikatan
Alumni Timur Tengah (IKAT) menjalin kerja sama dengan pemerintah Aceh guna mendapat

dukungan untuk kelancaran segala bentuk kegiatan yang di gagas.

Keberlangsungan organisasi menjadi prioritas utama lkatan Alumni Timur Tengah,
sehingga para alumni yang telah menyelesaikan pendidikan memiliki wadah untuk bersama-
sama dalam meng aplikasikan ilmu yang telah dipelajari. Dengan adanya regenarsi Ikatan
Alumni Timur Tengah dapat mengoptimalkan segala kapasitas yang dimiliki para anggota
untuk meningkatkan pendidikan serta mendukung berbagai program pemerintah. Kehadiran

organisasi IKAT dengan konsep yang berbeda menjadi salah satu hal yang menjadi
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pertimbangan pemerintah dalam mendukung program-program yang di gagas oleh IKAT
tersebut dan menawarkan program kerja sama untuk dilaksanakan secara bersama. Komitmen
yang tinggi serta minat generasi muda aceh untuk melanjutkan pendidiikan di Timur Tengah

semakin besar menjadikan organisasi semakin berkembang.

B. SARAN

Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran kepada orang-
orang yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, dan pihak-pihak yang
dinilai mempunyai keterkaitan
yaitu:

1. Kepada pemerintah agar selalu memberikan dukungan terhadap organisasi-organisasi
yang berlatar belakang pendidikan dalam menjalankan program terlebih dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Aceh.

2. Kepada organisasi Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh untuk selalu berupaya
dalam berkontribusi dengan baik sebagai wadah pemberi pencerahan kepada
masyarakat

3. Kepada ketua Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh untuk mengupayakan untuk
dapat melaksanakan program-program peningkatan kapasitas dan pengetahuan kepada
para pemuda untuk dapat menumbuhkan semangat dalam menuntut ilmu ke daerah
Timur Tengah

4. Kepada civitas akademik kampus dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmu
pengetahuan kususnya dibidang organisasi masyarakat.

5. Kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengembangkan

sebuah rancangan penelitian.
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